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KATA PENGANTAR

/-t yukur Alhamdulillah penulis haturkan ke hadirat Allah Subhana-

\fru Waa'alayang telah melimpahkan rahmat dan kumia-Nya se-

lJ hingga penulisan buku leknologi Penilidikan: Pening!<aon Kualitas
d.anAkses Pendidkan ini telah dapat diselesaikan.

Penulisan buku ini bertujuan untuk rnenambah dan melengkapi re-
ferensi tentang Teknologi Pendidikan, karena buku dan referensi dalam
bidang ini masih sangat terbatas jumlahnya. Di samping ini penulisan
buku ini juga diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu referersi
bagi praktisi, pemerhati, peneliti, mahasiswa dan siapa pun yang ingin
mengkaji pendidikan umunnya, khususnya teknologi pendidikan. Buku
ini terdiri dari tujuh bab, yaitu dimulai dari Hakikat Teknologi Pendi
dikan; landasan Teoretis Teknologi Pendidikan; Kawasan Teknologi
Pendidikan; Teknologi Pendidikan sebagai Konstruk Teoretis, Bidang
Garapan, dan Profesi; Pengaruh Penerapan Teknologi Pendidikan; Pe-

nerapan Teknologi Pendidikan di Indonesia; dan Penerapan Teknologi
Pendidikan di Negara Maju dan Negara Berkembang.

Dalam penulisan buku ini, penulis banyak memperoleh bantuan dari
berbagai pihak. Oleh sebab itu, penulis menyampaikan banyak terima
kasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi baik moril mau-
pun materiel. Semoga mendapat imbalan yang setimpal dari Allah Swt.
Penulis menyadari bahwa penulisan buku ini masih jauh dari kesem-
purnaan dan masih banyak terdapat kesalahan dan kekurangannya,
dengan segala kerendahan hati penulis mohon kritik dan saran yang
membangun dari pembaca unruk perbaikan dan penyempumaannya di
masa datang. Atas saran dan kritik yang diberikan, penulis ucapkan te-
rima kasih.

Padang, Desember 2018

Penulis
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HAKIKAT TEKNOLOGI

PENDIDII(AN

'll /f**ia selalu berupaya agar kehidupannya lebih baik dan le_

IVIII,,1"# '#:iT;,YliH,i,Tmjlffi 'lff ilx;T,]"X
hidupan manusia bisa lebih baik. perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi sangat pesat, sehingga suatu umsan yang semula harus
dilalorkan dengan tenaga yang banyak dan waktu yang lama dapat di_
selesaikan oleh beberapa,/seorang saja dan dalam waktu relatif singkat.
Kehadiran teknologi mempermudah dan cepat semua pekerjaan manu_
sia. Namun, teknologi tidak hanya b'erupa alat atau mesin yang akan
digunakan oleh manusia. Teknologi juga terkait dengan cara, atau kiat
dalam pemecahan masalah yang ditradapi.

Teknologi juga mengambil peran dalam bidang pendid.ikan. para
ahli pendidikan selalu berupaya mencari cara, teknik, dan alat agar
kualitas dan kuantitas pendidikan dapat meningkat ke arah yang le_
bih baik. Bidang yang membahas tentang upaya unhrk membuat proses
pembelajaran lebih baik dan lebih merata baik secara kuantitas maupun
kualitas adalah Teknologi pendidikan. Teknologi pendidikan merupa-
kan suatu disiplin ilmu yang telah berkembang sebagaimana bidang
ilmu. Sebagai suatu ilmu terapan, teknologi pendidikan juga didukung
:leh berbagai konsep teoretis ilmu dasar yang relevan dengan teknologi
:endidikan.

Teknologi pendidikanjuga berkembangsesuai dengan perkembangan
.lmu dan teknologi, sehingga dapat membantu manusia dalam mening_
<atkan kualitas pembelajaran yang lebih baik. Sebagai suaru disiplin
.lmu yang masih baru, teknologi pendidikan selalu berupaya unnrk
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TEKNOLOGI PENDIDIKAN: PENINGKATAN KUALIIAS DAN AKSES PENDIDIKAN

mengembangkan konsep dan teori keilrnuwannya. Teknologi pendidikan
selalu mengarah kepada upaya agar manusia memperoleh kesempatan
belajar seoptimal mungkin dengan menggunakan berbagai proses dan
aneka sumber belajar. Hal ini dapat mewujudkan masyarakat belajar dan
masyarakat berpengetahuan. Teknologi pendidikan telah melahirkan
berbagai model dan pola pembelajaran, sehingga kesempatan belajar
manusia semakin luas dan merata dengan kualitas yang lebih baik. Tek-
nologi pendidikan selalu mencari dan melakukan perbaikan, serta ino-
vasi agar proses pembelajaran yang dilakukan manusia bisa lebih efektif
dart lebih efisien. Jadi, dengan adanya bidang ilmu teknologi pendidik-
an, berbagai konsep teoretis terus dikembangkan untuk menemukan
cara terbaik dalam pendidikan.

A. PENGERTIAN TEKNOLOG! PENDIDIKAN
Teknologi Pendidikan sebagai sebuah bidang ilmu yang berdiri sen-

diri relatif masih baru dan selalq berkembang sesuai dengan perkem-
bangan ilmu, teknologi, dan seni dalam mengatasi permasalahan
pendidikan dan pembelajaran yang dihadapi rrranusia. Teknologi pen-

didikan menurut AECT (1986: 1) terjemahan Miarso, dkk. adalah ,,pro-

ses yang kompleks dan terpadu yang melibatkan orang, prosedur, ide,
peralatan, dan organisasi untuk menganalisis masalah, mencari jalan
pemecahan, melaksanakan, mengevaluasi dan mengelola pemecahan
masalah yang menyangkut semua aspek belajar manusia."

Membahas mengenai teknologi pendidikan, ada dua istilah yang
sering digunakan, yaitu Teknologi Pendidikan (Educational Technologr)
dan Teknologi Pembelajaran (Ircttctional Technologr). Kedua istilah inj
banyak digunakan dalam literatur yang ditulis oleh para ahli di bidang
teknologi pendidikan secara bergantian. Ada yang menggunakan isti
lah teknologi pendidikan, dan ada pula yang menggunakan teknologi
pembelajaran walaupun dengan maksud yang sama. Menurut Seels dar
Richey yang diterjemahkan Dewi S. prawiradilaga (2000: 3-4)

"Mereka yang setuju dengan istilah teknologi pembelajaran beralasan bah
wa (1) kata pemlelajaran lebih sesuai dengan fungsi teknologi; (2) karenr
kata pendidikan ]ebih sesuai untuk hal-hal yang berhu_bungan dengar
sekolah atau Iingkungan pendidikan. Istilah pembelajaran tidak hanva ber
hubungan dengan pendidikan TK hingga SLTA, tetapi juga mencakup pro
gram pelatihan. Sebaliknya mereka yang seruju dengan istilah teknolog
pendidikan berdalih bahwa karena pembelajaran dianggap oleh banyal
oran_g sebagai bagian dari pendidikan, maka sebaiknya dipakai istilal
pendidikan yang cakupannya lebih luas. Kata pendidikan merujuk padi
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BAB 1 . Hakikat Teknologi Pendidikan

aneka ragam lingkungan belajar, termasuk belajar di rumah, di sekolah, di
tempat keda, sedangkan pem-belajaran hanya meruiuk pada hal-ha] yang
berkaitan dengan lingkungan sekolah saja."

Penggunaan istilah teknologi pendidikan diartikan lebih luas dari
istilah teknologi pembelajaran, sedangkan penggunaan istilah teknologi
pembelajaran lebih sesuai dengan fungsi teknologi. AECT (1986: 1-2)
mengemukakan bahwa:

Teknologi pendidikan adalah proses yang kompleks dan terpadu yang meli-
batkan orang, prosedur, ide, peralatan, dal organisasi untu-k menganalisis
masalah, mencari jalan pemecahan masalah, melaksanakan, mengevaluasi
dan mengelola pemecahan masalah yang menyangkut semua aspek belajar
manusia." Adapun 'teknologi pembelajaran adalah proses yang kompleks
dan terpadu yangmelibatkan orang, prosedur, ide, peralatan, danorganisasi
untuk menganalisis masalah, mencari cara pemecahan, rrlelaksanakan,
mengevaluasi, dan mengelola pemecahan masalah dalam siruasi di mana
kegiatan belajar itu mempunyai tujuan dan terkontrol', Teknologi pembel-
ajaran adalah bagian dari teknologi pendidikan berdasarkan pada konsep
bahwa pembelajaran bagian dari pendidikan.

Kalau dipedomani kedua istilah tersebut, perbedaannya terletak
pada situasi kegiatan belajar yang mempunyai tujuan yang terkontrol
untuk teknologi pembelajaran, sedangkan kegiatan teknologi pendidikan
terkait dengan semua upaya yang dilakukan untuk terjadinya proses

belajar pada manusia, tanpa harus dikontrol ketercapaian tujuannya.
Dengan demikian, penggunaan keduh istilah itu pada dasarnya terletak
pada apakah kegiatan yang dilakukan itu dilakukan kontrol terhadap
pencapaiar tujuan atau tidak. Jika dilakukan kontrol, maka kegiatan itu
masuk pada kegiatan teknologi pembelajaran, sedangkan jika dilakukan
kontrol atau tidak dilakukan kontrol terhadap pencapaian keberhasil-
annya, maka dia termasuk kepada kegiatan teknologi pendidikan. Mes-
kipun demikian, saat ini sering kedua istilah tersebut digunakan dengan
maksud dilakukan kontrol atau tidak terhadap ketercapaian tujuan.
Dalam buku ini kedua istilah tersebut digunakan dengan maksud yang
sama, baik itu pencapaian tujuan dengan kegiatan yang terkontrol atau
tidak.

Teknologi pendidikan pada dasamya lahir dan berkembang dari
pemikiran dan keinginan masyarakat (khususnya pendidik) agar pendi-
dikan dan pembelajaran (pengetahuan, keterampilan, serta nilai dan
sikap) dapat diberikan dengan mudah dan efektif kepada peserta didik
khususnya dan manusia umunnya. Untuk itu dilakukan berbagai upa-
ya menemukan alternatif kemungkinan yang dapat dilakukan untuk
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TEKNOLOGI PEND DIKAN: PENINGKATAN KUALITAS DAN AKSES PENDIDIKAN

mempennudah dan mempercepat keberhasilan pendidikan dan pembel-
ajaran tersebut. Awalnya orang berpikir bagaimana caranya agar anak-
anak generasi berikutnya dapat melakukan apa yang dikerjakan oleh
orangtuanya. Namun, saat ini orang tidak cukup hanya memikirkan
bagaimana agar anak dapat hidup seperti orangtuanya, tetapi orangtua
memikirkan bagaimana caranya agar anak dapat berkembang seoptimal
mungkin untuk dapat menghadapi tantangan hidup yang semakin berat.
Belajar tidak lagi sekadar pewarisan pengetahuan, keterampilan, serta
nilai dan sikap kepada peserta didik, tetapi bagaimana memberikan
berbagai bekal pengetahuan dan keterampilan yang dapat dikembangkan
untuk menghadapi tantangan tersebut. Teknologi pendidikan dituntut
untuk mengembangkan dan mencari alternatif baru agar setiap orang
semakin mudah dan efektif dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran
tersebut, sehingga anak mampu menghadapi berbagai kemungkinan
dan perubahan yang akan terjadi.

Teknologi pendidikan tidak hanya sekadar penerapan teknologi
dalam pendidikan (penerapan berbagai peralatan yang canggih dalam
kegiatan pendidikan), tetapi teknologi pendidikan harus mengkaji dan
menelaah berbagai aspek, baik dari aspek kemanusiaan maupun dari
aspek sosial dan kemasyarakatannya, serta mengkaji dampak dari pene-
rapan teknologi pendidikan itu sendiri. Teknologi pendidikan bekerja
secara sistemik dan sistematik dalam menganalisis masalah, mencari
altematif pemecahan, serta pelaksanaan dan pengelolaan pemecahan
masalah tersebut. Sehubungan dengan itu, Miarso (1984: 26-27) mem-
berikan konotasi yang berkaitan dengan teknologi pendidikan, sebagai
berikut:
1. Teknologi pendidikan merupakan suatu bidang spesialisasi dari il-

mu pendidikan;
2. Teknologi pendidikan bergerak dalam keseluruhan bidang pendidik-

an formal, nonformal, dan informal;
3. Ada jalinan dan saling hubungan dengan profesi atau bidang lain

yang setaraf dan kooperatif;
4. Teknologi pendidikan bergerak dalam konteks masyarakat keselu-

ruhannya, karena berkepentingan dalam memanfaatkan teknologi
untuk menunjang usaha ke arah kesejahteraan hidup;

5. Teknologi pendidikan mempunyai pendekatan yang unik berupa
penginteSrasian secara sistematis keseluruhan fu ngsi pengembangan
dan pengelolaan untuk mencari cara-cara baru dalam pemecahan
masalah belajar;

6. Teknologi pendidikan mempunyai pengamh langsung dalam (a)

4 E



BAB 1 . Hakikat Teknologi Pendidikan

strategi pengembangan kurikulum; ft) pola instruksionat dan (c)

bentuk kelembagaan pendidikan, sehingga dapat mengubah teknik
orang yang melaksanakan, isi pesan, ranc.rnSan dan produksi, serta

pemanfaatan bahan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran;

7. Teknologi pendidikan bukan berarti hanya penggunaan produk
teknologi dalam bidang pendidikan;

8. Teknologi pendidikan merupakan suatu teori tentang bagaimana
masabh belajar pada diri manusia dapat diidentifikasi dan dipe-
cahkan; dan

9. Teknologi pendidikan mempakan suatu profesi yang memErlukan
usaha yang terorganisasikan dari mereka yang mengembangkan
dan menerapkan teori, teknik yang unik, dan aplikasi praktis tekno-
Iogi pendidikan.

Jadi, teknologi pendidikan merupakan bida.ng ilmu yang mereko-
mendasikan berbagai altenatif pemecahan permasalah pembelajaran
dan pendidikan, baik pada pendidikan formal, nonformal, dan informal.
Teknologi pendidikan sebagai suatu bidang ilmu tidak dapat berdiri
sendiri tanpa dukungan dari bidang ilmu lainnya untuk memalsimalkan
fungsi teknologi pendidikan itu sendiri.

B. DEFINISI TEKNOLOGI PENDIDII(AN

Teknologi pendidikan sebagai suatu ilmu yang selalu berkembang
sesuai dengan perkembangan ilmu, teknologi, dan flurtutan manusia
terhadap perbaikan pendidikan juga berpengaruh kepada definisi yang
dikemukakan oleh berbagai ahli. Beberapa definisi teknologi pendidik-
an tersebut dikutip dari Seels dan Richey yang diterjemahkan Dewi S.

Prawiradilaga (2000: 16-23), Warsita (2008: 13-19), Spector (20L6),

dan organisasi teknologi pendidikan dunia AECT (1972, 1977,1994,
2004,2008, dan2Ol2).

l. Definisi Komisi Teknologi Pembelajaran (1970)

Teknologi pemlelajaran diartikan sebagai media yang lahir sebagai akibat
revolusi komunikasi yang dapat digunakan untuk keperluan pemlelajaran
di samping guru, buku teks, dan papan tulis. Bagian yang menlbentuk tek-
nologi pemlelajaran adalah televisi, film, OHP, komputer, dan bagian pe-
rangkat keras maupun lunak lainnya.

Teknologi pembelajaran merupakan usaha sistematis dalam merancang,
melaksanakan, dan mengevaluasi keseluruhan proses belajar untuk suatu
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IEKNOLOGI PENDIDIKAN: PENINGKATAN KUALITAS DAN AKSES PENDIDIKAN

tujuan pembelajaran khusus, serta didasarkan pada penelitian tentang pro-
ses belajar dan komurikasi pada manusia yang menggunakan kombinasi
sumber manusia dan nonmanusia agar belajar dapat berlangsung efektif.

Definisi ini menekankan pada (1) mengharuskan teknologi pendi-
dikan mencakup tujuan pembelajaran khusus. Hal ini mungkin meng-
akomodasi konsep B.F. Skinner dan Robert Mager (tokoh Psikologi Be-

haviorisme) dalam teknologi pendidikan; (2) gagasan bahwa metode
dan teknik yang digunakan dalam mencapai tujuan pembelajaran khu-
sus han$ didasarkan pada hasil penelitian; dan (3) adanya ungkapan
pembelajaran yang efektif sebagai prinsip utama dalam teknologi pen-

didikan. Menurut konsep ini tujuan utama teknologi pembelajaran ada-
lah membuat agar suatu pembelajaran lebih efektif.

2. Definisi yang Dikemukakan Silber ( 1970)

Teknologi pembelajaran adalah pengembangan (riset, desain, produksi,
evaluasi, dukungan pasokan, danpemanfaatan komponen sistem pembel-
ajaran (pesan, orang, bahan, peralatan, teknik, dan lingkungan) serta pe-
ngelolaan usah.a pengembangan (organisasi dan personel) secara sistematis
dengan tujuan unruk memecahkan masalah belajar.

Definisi ini menggunakan istilah "pengembangan" yang punya arti
berbeda dengan pengertian pengembangan tahun 1963. Pengertian
pengembangan sebelurnnya, yaitu pengembangan potensi manusia,
sedangkan pengertian pengembangan pada definisi ini adalah di sam-
ping pengembangan potensi manusia, juga pengembangan teknologi
pembelajaran yang meliputi perancangan, produlci, penggunaan atau
pemanfaatan, dan penilaian teknologi untuk pembelajaran. Menurut
konsep ini tujuan utama teknologi pembelajaran adalah membuat
agar suatu pembelajaran dapat berjalan lebih efektif. Hal tersebut
dilakukan dengan cara mendesain, melaksanakan dan mengevaluasi
secara sistematis berdasarkan teori komunikasi dan teori belajar, serta
memanfaatkan segala sumber baik yang bersifat manusia maupun non-
manusia. Dengan demikian, sejak tahun l97O-aU sudah ada pandangan
bahwa manusia (dalam hal ini guru) bukanlah satu-satunya sumber
belajar. Sumber belajar bisa berupa bahan, alat, teknik, dan lingkungan
yang dapat dimanfaatkan manusia untuk keperluan belajar. Sumber
belajar harus dikembangkan, dimanfaatkan, dan dikelola dengan baik
agar memberikan manfaat yang sebesar-besarnya bagi manusia dalam
pembelajaran.
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BAB 1 . Hakikat Teknologi Pendidikan

3. Definisi Mac Kenzie dan Eraut (1971)

Teknologi pendidikan merupakan suatu studi yang sistematis mengenai
cara bagaimana tujuan pendidikan dapat dicapai.

Definisi sebelumnya meliputi istilah mesin, irstrumen, atau media,
sedangkan definisi ini merupakan definisi pertama yang tidak menye-
bu&an perangkat keras atau perangkat lunak, tetapi lebih berorientasi
padl proses dalam mencapai tujuan.

4. Definisi l. Michael Spector (2016)

Teknologi pendidikan ditinjau dari definisi umum seperri tujuan,
pengetahuan, dan perubahan. Teknologi pendidikan melibatkan pene-
rapan pengetahuan untuk meningkatkan tujuan belajar, pembelajaran,
pelatihan danlatau kinerja. Prinsip ini berasal dari ilmu dasar dan pe-
nelitian empiris dalam bidang-bidang seperti kognisi, sibernetik, ilmu
infbrmasi, faktor manusia, ilmu komuaikasi, desain pesan, teori organi-
sasi, dan psikologi yang menjadikan teknologi pendidikan menjadi se-
buah bidang ilmu yang interdisiplin ilmu. Terlibatnya banyak disiptin
ilmu dalam kajian teknologi pendidikan perlu (a) pandangan jangka
panjang dari persoalan dan solusi; (b) pandangan yang luas dan holistik
dari faktor-faktor yang relevan; dan (c) pandangan dinamis dari masa-
lan yang cenderung berubah-ubah.

Teknoiogi pendidikan melibatkan banyak disipiin ilmu, banyak ke-
giatan, banyak orang, banyak alat, dan banyak peluang untuk mem-
fasilitasi perubahan yang berarti. Selain berbagai disiplin dan alat,
teknologi pendidikan memiliki perspektif yang berbeda tentang proses
dan kegiatan yang melibatkan para teknologi pendidikan. prinsip tek-
nologi pendidikan yang diambil dari berbagai disiplin ilmu berfungsi
sebagai memandu apa yang dilakukan oleh teknologi pendidikan dalam
memecahkan masalah dal menemukan solusi yang tepat. Ada banyak
pendekatan, model, metode, dan alat yang dapat digunakan untuk me-
mecahkan permasalahan. Pemecahan masalah yang cerdas adalah pe-
mecahan masalah yang menunjutkan karakteristik perilaku manusia
cerdas seperti memilih altematif yang tepat di antara banyak pilihan
berdasarkan pengetahuan dan pengalaman sebelumnya.

Jadi, pada dasamya teknologi pendidikan melibatkan berbagai di
siplin ilmu yang memiliki prinsip mendorong pemecahan masalah de-
ngan tujuan meningkatkan belajar, pembelajaran, dan kinerja.
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TEKNOLOGI PENDIDIKAN: PENINGKATAN KUALITAS DAN AKSES PENDIDIKAN

5. Definisi dari AECT

AECT merupakan singkatan dari Associanon for Educational Com-

munications Technologt. Ini merupakan organisasi intemasional yang

mewakili profesional di bidang teknologi pendidikan yang bekerja di
sekolah, perguruan tinggi dan universitas, serta sektor-sektor seper-

ti perusahaan, pemerintahan, dan militer (Smaldino, Lowther, Russel,

2012). Berikut dijelaskan definisi teknologi pendidikan yang dikemu-
kal<an oleh AECT per tahun definisi diperbarui sesuai kebutuhan ma-

syarakat. Definisi teknologi pendidikan oleh AECT dimulai dari tahun
7963, 1972, 7977, 1994,2004, dan 2008 (Januszewski, 2001; Janus-

zewski dan Molanda, 2008).

a. AECT 1963

Komunikasi audiovisual adalah cabang dari teori dan praktik pendidik-
an yang terutama berkepentingan dengan mendesain, dan mengguna-
kan pesan urtuk mengendaiikan proses belajar, mencakup kegiatan: (a)

mempelajari kelemahan dan kelebihan yang unik maupun relatif dari
pesan yang diungkapkan dala?n bentuk gambar, maupun yang bukan
dan yang digunakan unh-Lk tuiuan apa pun dalam proses belajar; dan
(b) penstrukturan dan sistematisasi pesan oleh orang maupun instru-
men dalam Iingkungan pendidikan, meliputi: perencanaan, produksi,
pemilihan, manajemen, dan pemanfaatan dari komponen maupun ke-

seluruhan sistem pemlelajaran. Tujuan praktisnya adalah pemanfaatan
setiap metode dan media komunikasi secara efektif untuk membantu
pengemlangan potensi peserta didik secara maksimal

Definisi teknologi pendidikan yang pertama ini menggunakan isti-
lah komunikasi audiovisual, bukan teknologi pendidikan yang dija-
dikan sebagai kerangka dasar dalam pengembangan teknologi pen-

didikan berikutnya. Definisi ini juga menekankan pada fungsi dan
peranan orang yang terlibat dalam proses dari perencanaan sampai

kepada produksi, dan pengelolaan secara berkesinambungan.

b. AECT (1972)

Teknologi pendidikan adalah suaru bidang garapan yang berkepen-
tirgan dengan memfasilitasi belalar pada manusia melalui usaha sis-

tematis dalam: identifikasi, pengembangan, pengorganisasian, dan pe-
manfaatan berbagai macam sumber belajar, serta dengan pengelolaan
atas keseluruhan proses tersebut.

Definisi ini menyatakan bahwa teknologi pendidikan merupakan
proses sistematik untuk mengembangkan dan memanfaatkan sum-
ber belajar. Banyak peran yang ada pada definisi sebelumnya di-
ulang pada definisi ini. Definisi ini berusaha mengidentifikasi tek-
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I

nologi pendidikan sebagai suatu bidang garapan. Definisi ini juga
mengganti gagasan mengenai tujuan khusus dengan proses, yaitu
memfasilitasi belajar pada manusia.

. AECT (7977)
Teknologi pendidikan adalah proses yang komplela dan terintegrasi,meliputi orang, prosedur, gagasanr sarana, dan 6rganisasi untut ri-enfanalisis masalah, merancang, meiaksanakan, me"nitai, aun *.nj"fof.upemecahan masalah daiam segala aspek belajar pada manusia.

Definisi tahw L977 ini.merupakan definisi pertama yang paling
lengkap uraiannya dan diterima oleh semua uasur. Definisi ini ber_
usaha mengidentifikasikan teknologi pendidikan sebagai suatu te-ori, bidang garapan, dan profesi. Definisi sebelumnya (kecuali de_finisi 1963) tidak menekankan teknologi pendidikan sebagai suatuteori. Perubahan istilah ,,men', dai definisi sebelumnya-menjadi
"people" mempunyai makna yang perlu dicatat yaitu bahwa telahtumbuh kesadaran tentang gender, baik oleh Komisi Definisi mau_pun organisasi AECT.

AECI (1994)

Teknologi pembelajaran adalah teori dan praktik dalam desain, pe_ngem-bangan, pemanfaatan, pengelolaan, seia evaluasi tentang prosesdan surn-ber untuk belajar.

Definisi ini dirumuskan datam kaljmat yang lebih sederhana, tetapi
mengandung pengertian yang tebih mendalam. Definisi ini mem_perkokoh teknologi pembelajaran sebagai suatu bidaag garapanJ
dan profesi yang perlu diduk,ng oleh ia,,dasan teori dan praktik.
DeEnisi juga berupaya menyempurnakan kawasan bidang kegiat_
an teknologi pembelajaran melalui kajian teori melalui peneliti_
an. Definisi ini juga menekankan pentingnya proses dan produk.
Teknologi pendidikan sesuai dengan a"n riri tah,n 1994 telah me_
netapkan lima kawasan tbidang gerapan), yaitu perancangan, pe_
ngembaagan, pemanfaatan, pengelolaan, dan pen aian. Tei,lnologi
pendidikan telah memberikan tempat berkaitan dengan adanya ke_
ragaman, spesialisasi, penggabungan unsur-unsur definisi dan ka-
wasan bidang yang tradisional sekalipun. setiap kawasan dalam bi_
dang teknologi pendidikan memberikan su-bargun terhadap teori
dan praktik sebagai landasan profesi teknologi pJndidikan.
Teknologi pendidikan mencakup p".rg".ti* -b"iajar 

melalui media
massa, sistem pelayanan pembelajaran serta sistem pengelolaan
pendidikan dan pembelajaran. Teknologi dalam pendidikan digu_

N
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nakan untuk menjelaskan penerapan teknologi pada sistem pela-
yanan pendiCikan seperti pelaporan nilai, jadwal kegiatan, dan ke-
uangan. Teknologi pembelajaran didefinisikan sebagai bagian dari
teknologi pendidikan dengan alasan bahwa instruksional (pembela-
jaran) merupakan bagian dari pendidikan yang sifatnya terarah dan
terkendali. Teknologi pendidikan merupakan aplikasi sffategi dan
taktik yang sistemik dan sistematik yang diadopsi dari konsep ilmu
perilaku, ilmu pengetahuan alam, dan pengetahuan lainnya yang
digunakan dalam upaya memecahkan masalah pembelajaran.

e. AECr (2004)

Teknologi pendidikan adalah studi dan etika praktik daiam upaya mem-
fasilitasi pem-belajaran, dan meningkatkan kinerja dengan cara mencip-
takan, menggunakan atau memanfaatkan, dan mengelola proses dan
sumber-sumber teknologi yang tepat.

DeEnisi ini tujuannya masih tetap untuk memfasilitasi pembelajar-
an agar lebih efektif, efisien, dan menyenangkaa, serta meningkat-
kan kinerja. Di samping itu definisi ini juga menekankan penting-
nya etika dalam praktik pembelajaran.

f. AECT (2008)

Teknologi Pembelajaran adalah srudi dan etika praktik untuk mem-
fasilitasi pembelajaran dan meningka&an kinerja melalui penciptaan,
penggunaan, dan pengaturan proses dan sumber daya.

Definisi ini mengandung beberapa kata kunci di antaranya studi,
etika praktik, fasilitasi, pembelajaran, peningkatan, penciptaan, pe-
manfaatan, pengelolaan, teknologi, proses, dan sumber daya. De-
finisi tahun 2008 ini lebih spesifik karena menekankan pada studi
dan etika praktik.

c. AECT (2012)

Teknologi Pendidikan adalah studi dan penerapan etika teori, peneliti-
an dan praktik terbaik untuk memajukan pengetahuan serta memediasi
dan meningka&an pembelajaran dan kinerja melalui desain strategis,
pengelolaan dan implementasi proses belajar dan pembelajaran dan
sumber belajar.

Definisi ini tidak jauh berbeda dengan definisi tahun-tahun sebe-
lumnya. Pada definisi ini organisas; teknologi pendidikan dunia
menambahkan rencana strategis,/desain strategis untuk meningkat.
kan kualitas pengetahuan dan keterampilan.

Berdasarkan beberapa definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa
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teknologi pendidikan merupakan pengetahuan yang selalu berkembang

sesuai dengan perkembangan teknologi dan kehidupan manusia. Tek-

nologi pendidikan bersifat dinamis, selalu berubah dan berkembang,

sejalan dengan perkembangan dan kemajuan manusia. Teknologi pen-

didikan yang awalnya berupa media unhrk mengkonkretkan isi pesan

yang akan disampaikan, berkembang menjadi suatu bidang kajian, pro-

gram studi, dan profesi.

C. IANDASAN FALSAFAH TEKNOLOGI PENDIDIKAN

tandasan falsafah merupakan landasan yang dijadikan sebagai da-

sar dalam menelaah kebenaran suatu pengetahuan dengan mengguna-

kan suatu teknik dan pendekatan tertentu untuk mencapai rujuan yang

diharapkan. Miarso (2004: 102) mengemukakan bahwa "falsafah ada-

Iah serangkaian pernyataan yang didasarkan pada keyakinan, konsepsi,

dan sikap seseorang yang menunju-kkan arah atau tujuan yang diambil-
nya."

l. Teknologi Pendidikan ditinjau dari Filsafat llmu
Filsafat Ilmu merupakarr filsafat yang mengkaji kebenaran suatu

ilmu pengetahuan. Filsafat Ilmu menurut Suriasumantri (1984: 33) "te-
laahar, secara filsafat yang ingin menjarvab beberapa pertanyaan me-

ngenai hakikat ilmu, seperti: objek apa yang ditelaah ilmu itu? Bagai-

mana proses (prosedumya?), dan untuk apa pengetahuan yang berupa
ilmu itu digunakan?" Oleh sebab itu, untuk mengetahui apa yang diba-
has oleh teknologi pendidikan perlu ditinjau dari filsafat ilmu. Menurut
Surisumantri (1984: 35) "Untuk membedakan jenis pengetahuan yang

satu dari pengetahuan lainnya, maka pertanyaan yang dapat diajukan
adalah: (1) apa yang dikaji oleh pengetahuan itu? (ontologi); (2) ba-

gaimana caranya mendapatkan pengetahuan tersebut? (epistimologi);

serta (3) untuk apa pengetahuan termaksud digunakan? (aksiologi)".

Dengan menggunakan pendekatan Elsafat ilmu, perlu dijawab ketiga
pertanyaan tersebut, sehingga teknologi pendidikan mempunyai objek

telaah yang jelas, metode dan pendekatan yang unik, serta jelas pula
kegunaan dan manfaat dari teknologi pendidikan tersebut.

Untuk menjelaskan objek kajian dari teknologi pendidikan, akan
disajikan terlebih dahulu, sejarah kenapa teknologi pendidikan itu la-

hir. Teknologi pendidikan lahir sebagai suatu disiplin ilmu, akibat ter-
jadinya revolusi dalam bidang pendidikan. Miarso (2004: 104) yang

mengutip Sir Eric Ashby mengemukakan bahwa:
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"terjadi empat revoluasi di dunia pendidikan, yaitu:
(1) Revolusi pertama terjadi pada saat orangtua atau keluarga menye_

rahkan sebagian tanggung jawab pendidikan kepada orang lain yang
secara khusus diberi ranggung jawab untuk itu.

(2) Revolusi kedua, terjadi pada saat guru sebagai orang yang riihsli tsng-
gung jawab untuk mendidik dan melaksanakan pengalaran secara
verbalrtisan, serta kegiatan pendidikan dilembagakan dengan berbagai
ketentuan yang berlaku.

(3) Revolusi ketiga, muncul dengan ditemukannya mesin cetak yang me_
mungkinkan tersebarnya informasi iconic dan numeric daram bentuk
buku atau media cetak lainnya.

(4) Revolusi keempat, berlangsung dengan terjadinya perkemlangan
yang pesat di bidang elektronik, terutama media komunikasi (raJio,
televisi, tape, komputer, dan lain_Iain) yang berhasil menembus batas
geografls, sosial, dan politis secara intens daripada media ceiak. pe-
san yang disampaikan dapat lebih cepat, Iebih bervariasi, dan lebih
berdaya guna bagi penerima. perkembangan media komunikasi men-jadikan dunia terasa makir mengecil, menjadi suafi ,,global-viltage,,
di mana semua warganya saling mengenal, saling tahu, dan saling-ke_
tergantungan sau sama lain.,,

Berpedoman kepada revolusi tersebut, telah terjadi perubahan yang
mendasar dari pelaksanaan pendidikan yang mulanya dilakukan guru
sebagai orang yang diserahi tugas dan tanggung jawab untuk melaksa_
nakan pendidikan. Saat ini tampaknya guru bukan lagi satu-satunya
sumber belajar yang dimanfaatkan oleh siswa dalam proses pendidikan.
Siswa dapat belajar dari buku yang ditulis oleh orang lain, di samping
yang diajarkan oleh guru. Bahkan dengan perkembangan t"t.rotogi
komunikasi., anak dapat langsung menerima pesan dan informasi yang
disampaikan oleh media komunikasi yang diiancang dan disusun sen_
diri oleh orang lain, tanpa dapat diatur oleh guru, sehingga dapat me_
nimbulkan masalah baru, seperti yang dikemukakan oleh Miarso (2004:
106-107) sebagai berikut:
1. Adanya berbagai macam sumber untuk belajar, termasuk orang

(penulis buku, produser media, dan lain_lain), pesan (yang tertuL.s
dalam buku, atau tersaji lewat media), media (buku, program tele_
visi, radio, dan lain-lain), alat (jaringan televisi, radio, dan lain_
lain), cara-cara tertentu dalam mengelola,/menyajikan pesan, serta

- lingkungan di mana proses pendidikan itu berlangsung.2. Perlunya sumber-sumber tersebut dikembangkan, baik secara kon_
septual, maupun secara faktual.

3. Perlu dikelolanya kegiatan pengembangan, maupun sumber_sum_
ber untuk belajar agar dapat digunakan seoptimal mungkin guna
keperluan belajar.
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Ketiga masalah baru di atas merupakan ruang lingkup \ rujud objek
penelaahan (ontologi) dari teknologi pendidikan, sebagai suatu objek
yang tidak merupakan lingkup telaah bidang pengetahuan lain.

Meskipun objek kajian teknologi pendidikan berkaitan dengan objek
kajian ilmu pendidikan dan ilmu komunikasi, tetapi dengan pendekatan
yang berbeda. Ilmu pendidikan yang juga menelaah media audiovisual
sebagai alat bantu guru dalam melalsanakan pembelajaran, padahal
media itu sendiri mampu menyajikan pengetahuan tanpa melaiui guru,
bahkan jika dirancang dan dilalaanakan secara lebih baik akan mampu
membelajarkan anak. Ilmu pendidikan menelaah objek itu dari sudut
pandangan keilmuwan sendiri, tanpa mengaitkannya dengan sudut
pandang itmu lain. Ilmu komunikasi juga mengkaji media sebagai
objek kajiannya dari aspek perangkat lunaknya, sedangkan perangkat
kerasnya merupakan bidang kajian dari ilmu lain.

Teknologi pendidikan mengkaji permasalahan itu melalui proses

yang kompleks dan terpadu yang dapat dilihat dari adanya kornponen
orang, ide, proses, peralatan, dan organisasi yang ciigabungkan untuk
mengatasi masalah beiajar yang terjadi, yang Cilakukan secara sistematis
dan sistemik agar mencapai hasil yang optimal. Kegiatan sistemik dan
sistematik itu dilakukan mulai dari menganalisis masalah, kemudian
merancang cara unftrk mengatasi masalah, memproduksi, memanfaatkan
ur-rttlk mengatasi masalah tersebut, sambil melakukan penilaian untuk
perbaikan, serta melakukan pengelolgan terhadap keseluruhan proses

kegiatan secara terpadu. Dengan demikian, pendekatan yang digunakan
oleh teknologi pendidikan dalam pemecahan masalah belajar manusia
memerlukan suatu pendekatan baru yang menurut Miarso (2004: 108)
rnemiliki ciri, sebagai berikut:
1. Keselumhan masalah belajar dan upaya pemecalannya ditelaal se-

cara simultan. Semua situasi yang ada diperhatikan dan dikaji sa-

ling keterkaitannya, bukannya dikaji secara terpisah-pisah.
2. Unsur-unsur yang berkepentingan diintegrasikan dalam suatu pro-

ses yang komplek secara sistemik, yaitu dirancang, dikembangkan,
dinilai, dan dikelola sebagai suatu kesatuan, dan ditujukan untuk
memecahkan masalah.

3. Penggabungaa ke dalam proses yang kompleks dan perhatian atas
gejala secara menyeluruh, harus mengandung daya lipat atau siner-
gisme, berbeda dengan hal di mana masing-masing fungsi berjalan
sendirisendiri.

Ketiga ciri tersebut merupakan teknik intelektual yang unik, yang
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tidak dilakukan oleh disiplin keilmuwan yang telah ada sebelumnya.
Teknik intelektual yang unik inilah yang menjadi landasan epistimologi
dari teknclogi pendidikan. Selain landasan ontologi dan epistimologi
tersebut di atas, teknologi pendidikan mempunyai kegunaan dan manfaat
sebagai landasan aksiologi dari teknologi pendidikan, sebagaimana
yang dikemukakan oleh Miarso (2004: 109) bahwa kegunaan potensial
dari teknologi pendidikan, sebagai berikut:
1. Meningkatkan produktivitas pendidikan dengan jalan:

a. Memperlaju pentahapan belajar;
b. Membantu guru untuk menggunakan waktunya secara lebih

baik; dan

c. Mengurangi beban guru dalam menyajikan informasi, sehingga
guru dapat lebih banyak membina dan mengembangkan kega-
irahan belajar anak.

2. Memberikan kemungkinan pendidikan yang sifatnya lebih indivi-
dual, dengan jalan:
a. Mengurangi kontrol guru ,yang kaku dan tradisional; dan
b. Memberikan kesempatan anak berkembang sesuai kemampu-

annya.

3. Memberikan dasar pengajaran yang lebih ilmiah, dengan jalan:
a. Perencanaan program pengajaran yang lebih sistematik; dan
b. Pengembangan bahan pengajaran yang dilandasi penelitian

tentang perilaku.
4. Lebih memantapkan pengajaran, dengan jalan:

a. Meningkatkan kapasitas manusia dengan berbagai media ko-
munikasi; dan

b. Penyajian informasi dan data secara lebih konkret.
5. Memungkinkan belajar secara lebih akrab karena dapat:

a. Mengurangi jurang pemisah antara pelajaran di dalam dan di
luar sekolah; dan

b. Memberikan pengetahuan dari tangan pertama.
6. Memungkinkan penyajian pendidikan lebih luas dan merata, teru-

tama dengan jalan:
a. Pemanfaatan bersama tenaga atau kejadian yalg langka secara

lebih luas; dan
b. Penyajian informasi rnenembus batas geografi.

Hal ini sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh Komisi pemba-
ruan Pendidikan Nasional yang dibentuk oleh Menteri pendidikan dan
kebudayaan tahun 1979 seperti yang dikemukakan oleh Miarso (2004:
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109-110), sebagai berikut:

' Untuk mengatasi berbagai masalah di bidang pendidikan, pada saat

ini dan masa yang akan datang diperlukan adanya berbagai cara
penSSunaan media dan teknologi untuk pendidikan. Dalam hubungan
ini, sekurang-kurangnya ada dua hal yang perlu diperhatikan:
1. Kedudukan media dan teknologi dalam keseluruhan proses

pendidikan ... pada dasamya menyangkut sistem penyampaian
... sebagai alat untuk menyampaikan apa yang ada dalam
kurikulum...

2. Peranan media dan teknologi dalam keselumhan proses pen-
didikan ... (mampu) mencapai tujuan pendidikan ... Meng-
ingat keadaan geografu Indonesia, dan kelangkaan tenaga
pengajar, potensi penggunaan media dan teknologi untuk pen-
didikan perlu dikaji dan dikembangkan dalam rangka pemera-
taan kesempatan belajar .. .

Pernyataan ini juga merupakan landasan aksiologi dari teknologi
pendidikan, karena pemyataan tersebut menunjukkan marrfaat yang
akan diperoleh dari pemanfaatan teknologi pendidikan untuk menga-
tasi permasalahan pendidikan. Apalagi di Indonesia masih permasalah-
an yang harus dicari pemecahannya dengan memanfaatkan teknologi
pendidikan.

2. Falsafah Teknologi Pendidikah

Teknologi pendidikan selain ditinjau dari pandangan filsafat ilmu
seperti di atas, teknologi pendidikan juga memiliki falsafah dalam me-
mandang permasalahan yang dihadapi. Falsafah merupakan kegiatan
pemikiran yang mendalam, mendasar, dan menyeluruh mengenai kese-
mestaan suatu gejala yang terjadi sebagai wujud dari hasil pemikiran
tersebut. Teknologi pendidikan sebagai suatu teori, bidang garapan, dan
sebagai profesi memiliki pandangan yang mendasar tentang keinginan
agar semua manusia memperoleh kesempatan yang seluas-luasnya un-
tuk belajar secara optimal. Untuk mewujudkan harapan dan keinginan
tersebut, teknologi pendidikan memiliki falsafah seperti yang dikemu-
kakan oleh Miarso (2004: 199) bahwa "agar setiap orang memperoleh
kesempatan belajar, baik sendiri maupun dalam ikatan organisasi, seop-
timal mungkin melalui pendekatan sistematik dan sistemik atas proses,
sumber dan sistem belajar sedemikian rupa agar tercapai efisiensi, efe-
ktivitas, dan keselarasan dengan perkembangan masyarakat dan ling-
kungan, ke arah terbentuknya masyarakat belajar". Falsafah teknologi
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pendidikan ini menginginkan agar setiap orang memperoleh kesem-
patan belajar seoptimal mungkin dengan menggunakan aneka proses
dan aneka sumber yang selaras dengan kondisi pribadi dan lingkungan
menuju ke arah masyarakat belajar dan berpengetahuan.

Kajian mengenai falsafah teknologi pendidikan ini dapat disimpul-
kan bahwa teknologi pendidikan punya keinginan, harapan, dan pan-
dangan yang harus diupayakan dan diperjuangkan agar siapa pun, di
mana pun, apa pun statusnya harus diberi kesempatan yang seluas-
luasnya untuk memperoleh kesempatan belajar yang optimal. Bukan
hanya sekadar dapat belajar saja, tetapi belajar yang optimal, dengan
menyediakan berbagai aleka proses belajar dan aneka sumber belajar.
Belajar yang optimal memerlukan proses dan sumber belajar yang da-
pat dipilih sesuai dengan kondisi pribadi manusia yang beraneka ragam
tersebut dan juga mempertimbangkan Iingkungan di mana pendidikan
itu dilaksanakan. Harapan yang akan dicapai dari pembelajaran yang
optimal tersebut adalah agar tercipta masyarakat belajar dan berpeng-
etahuan. Urrtuk mewujudkan falsafah ini, tentu tidaklah mudah karena
diperlukan banyak alternatif yang harus disediakan unruk dapat dipi-
lih oleh setiap individu sesuai dengan kondisinya. Diperlukan kreativ-
itas rlntuk menghasilkan altematif tersebut, tentu saja juga diperlukan
biaya dan kemauan dari pemerintah untuk menCukungnya.

Berdasarkan falsafah tersebut, maka visi teknologi pendidikan me-
nurut Miarso (2004: 775) dirumuskan sebagai berikut: ,,Terwujudnya

berbagai pola pendidikan dan pembelajaran dengar dikembangkan dan
dimanfaatkannya aneka sumber, proses dan sistem belajar sesuai den-
gan kondisi dan kebutuhan, menuju terbentuknya masyarakat belajar
dan berpengetahuan. " Visi teknologi pendidikan ini mendorong adanya
berbagai pola dan alternatif pendidikan, dengan mempertimbangkan
keberagaman kondisi pribadi manusia dan kondisi lingkungan, geogra-
fis, sosiokultural masyarakat Indonesia. pen<iidikan yang disediakan ti-
dak saja pendidikan formal yang seragzrm untuk seluruh Indonesia, te-
tapi juga harus mempertimbangkan berbagai variasi bentuk pendidikan
tersebut.

Untuk mewujudkan rrisi teknologi pendidikan, berikut misi yang
diusulkan Miarso (2004: 175-17 6), yaittt:
a. Dilakukannya pentlekatan integratif dengan semua kegiatan pem-

bangunan di bidang pendidikan dan pengembangan sumber daya
manusia;

b. Tersedianya tenaga ahli untuk mengelola dan melaksanakan ke-
glatan;
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c. Diusahakannya pertambahan nilai sosial-ekonomi;

d. Dihindari adanya gejolak negatif;

e. Dikembangkannya pola dan sistem yanS memung-kinkan keterli-
batan jumlah sasaran maksimal, perluasan pelayanan, dan desen-

tralisasi kegiatan; dan

f. Dihasilkannya inovasi sistem pembelajaran yang efektif.

Teknologi pendidikan telah melakukan berbagai upaya unrr-k me-

wujudkan falsafah, visi, dan misi tersebut dengan melalcsanakan ke-

giatan pendidikan yang inovatif seperti contoh di bawah ini:
a. Sistem pendidikan terbuka;
b. Sistem pendidikan jarak jauh;

c. Sistempembelajaranberjaringan;
d. Paikem dan paimo;

e. Pembeiajaran alternatif;
f. Penyediaan dan pemanfaatan sumber belajar;
g. Partisipasi masyarakat; dan
h. Pendidikan tenaga ahli.

Upaya yang telah dilakukan ini tidak boleh berhenti hanya sampai

di sini. Masih perlu dicari inovasi dan alternatif lain untuk dapat me-

wujudkan falsafah, visi, dan misi teknologi pendidikan, sehingga se-

luruh warga Negara Indonesia di mana pun juga berada dapat mem-
peroleh kesempatan belajar yang optimal.

Landasan teknologi pendidikan tersebut muncul dengan kajiar
bahwa nilai-nilai yang terkandung dalam teknologi pendidikan meme-

ngarulf berbagai aspek kehidupan. Spector (201.6) merumuskan lan-
dasan teknologi pendidikan yang dirangkum dari fuchey, Klein & Tra-
cey, (201.1). landasan tersebut didukung oleh enam pilar, di antaranya
komunikasi, interaksi, lingkungan, budaya, pembelajaran, dan belajar.
Pilar-pilar ini dipilih karena mewakili kelompok-kelompok berbagai
aktivitas yang dilakukan orang dalam lingkungan belajar. Gambar 1 me-

nunjukkan susunan pilar-pilar yang membangun teknologi pendidikan.

Gambar 1 menunjukkan bahwa keenam pilar teknologi pendidik-
an bertujuan untuk membentuk pembelajar seumur hidup, masyarakat
yang bertanggung jawab, memiliki kemampuan berpikir kritis, menye-

lesaikan masalah dengan efektif, dan pekerja yang produktif. Dengan

sinergitas pilar-pilar tersebut tujuan teknologi pendidikan juga akan

selaras dengan tujuan pendidikan nasional, yaitu usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembel-

ajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi diri-
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nya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diper_
lukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Berikut penjelasan masing-masing pilar teknologi pendidikan.
a. Komunikasi

Keterampilan komunikasi penting bagi semua orang hampir disetiap
profesi dan pekerjaan. Dalam kerangka teknologi pendidikan, profesi
apa saja seperri analis kurikulum, desain, pengembangan teknologi
pembelajaran (PTP), instmktur, spesialis teknologi, manajer, mitra
guru, dan guru TIK memiliki kebutuhan untuk berkomunikasi secara
jelas dan efektif dengan lawan bicara. Keterampilan komunikasi
tersebut akan menjadi sangat penting terutama dengan orang_
orang yang memiliki latar belakang pendidikan dan pelatihan yang
berbeda. .Dewan standar internasional untuk pelatihan, kinerja
dan pembelajaran menemukan bahwa keterampilan yang paling
penting untuk instruktur dan pendesain pembelajaran adalah ke_
terampilan komunikasi (Klein, Grabowski, Spector, 200g) daripada
keterampilan dalam menggunakan atau mengintegrasikan tekno-
logi.
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Keterampilan komunikasi sangat penting dalam dunia teknologi
pendidikan karena melibatkan berbagai orang dengan latar bela-

kang dan minat yang berbeda, yaitu sebagai peserta didik, manajer,
sponsor, spesialis teknologi, desainer, pengembang teknologi pem-

belajaran, mitra guru, ataupun sebagai guru TIVKKPI,/tsroadcas-
ting. Selain itu, komunikasi yang te{adi akan memberikan peluang
untuk berkomunikasi dalam bentuk digital atau virtual yang tidak
melibatkan interaksi tatap muka di kelas. Oleh sebab itu, profesi
teknologi pendidrkan perlu menghindari terminologi yang tidak di-
kenal, mendefinisikan istilah-istilah baru, dan menyediakan konten
dengan konteks yang bermakna dafl rasional.
Teori dan prinsip komunikasi membentuk aspek kunci penggunaan
kompetensi teknologi pendidikan yang efektif. Teori komunikasi
secara luas didefinisikan meliputi teori, model, prinsip, dan format
yang mewakili, mentransmisikan, menerima, dan memproses in-
formasi. Contohnya seoiang desainer pembelajaran merancang ba-
han ajar yang kompleks dan meminimalisasi beban kognitif siswa
melalui grafis yang representatif, memilih format dan ukuran
huruf, simbol yang familiar bagi siswa. Penggunaan teori komu-
nikasi dalam hal ini, yaitu: (1) pikiran manusia telah berevolusi
menghubungkan informasi verbal dan nonverbal (Paivio, 1990);
dan (2) grafis yang representatif digunakan bersamaan dengan teks
akan lebih efektif (Spiro dan Jelrng, 1990). Kedua teori tersebut
berimplikasi kuat pada perencanaan dan pelalsanaan materi yang
efektif untuk mendukung belajar dan pembelajaran.
Pembahasan mengenai pilar komunikasi sebagai salah satu landas-
an teknologi pendidikan adalah karena kita semua adalah penggu-
na bahasa dan perancang pesan. Meskipun terkadang manusia ber-
komunikasi secara deskriptif murni dan terkadang menggunakan
metafora dan hiperbola. Perlu secara hati-hati memilih cara <ialam
menyarnpaikan pesan agar dalam tidak terjadi bias makna oleh pe-

serta didik yang dapat berdampak pada pesan pembelajaraa yang
tidak efektif.
Komunikasi menjadi salah satu pilar dalam teknologi pendidikan
karena teknologi pendidikan sangat bersentuhan dengan kehidupan
manusia, sementara manusia memiliki kemampuan berbagai
informasi dan bertukar ide dengan orang lain. Atau mungkin manu-
sia secara intemal dalam dirinya sendiri menciptakan representatif
dari setiap kejadian yang dilaluinya. Itu adalah ciri khas manusia.
Kemampuan membuat representatif internal ini adalah esensi dari
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epistimologi konstruktivis.
Jadi, dapat disimpulkan bahwa pilar pondasi komunikasi memiliki
landasan teori, prinsip, dan pengetahuan dasar serta terjadi dalam
kehidupan seharihari.

b. Interaksi
Interaksi dibutuhkan karena orang akan belajar dari apa yang
mereka lakukan. Menurut aliran Behavior, jika suatu tindakan
berhasil dilakukan maka hal itu akan diperkuat dan kemungkinan
akan diulangi lagi dalam keadaan yang senrpa. Adapun dari pers-
pektif kognitif, individu akan melakukan usaha untuk mendapat-
kan hasil yang sutses. Biasanya perancang pembelajaran akan
merancang dan menerapkan pembelajaran untuk mendukung dan
mendapatkan pengakuan keberhasilan. Memilih tindakan, dan
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi kesuksesan. Hal
ini biasanya dilakukan melalui mekanisme umpan balik formatif
yang membantu peserta didik mengembangkan keterampilan mere-
ka sendiri dalam memantau kemajuan belajarnya sendiri. Umpan
balik informatif yang diberikan diwaktu menjadi faktor kunci dalam
mendukung pencapaian tuj uan pembelajaran dan meningkatkan
kinerja.
Terdapat banyak teknologi yang dapat digunakan untuk mendu-
kung umpan balik formatif. Dukungan pembelajaran sering dita-
warkan /diberikan oleh komputer dan perangkat pembelajaran
Iainnya yang mewujudkan interaksi antarpengguna dengan konten
pembelajaran. Oleh sebab itu, kontribusi teknologi dalam pem-
belajaran perlu dirancang untuk mendukung interaksi pembelajar-
an. Memilih dan mengonfigurasi teknologi dengan tepat adalah
keterampilan teknologi pendidikan yang urgen. Lebih urgen lagi
dalam merancang dan mengurutkan kegiatan pembelajaran yang
tepat. HaI ini adalah tugas mendasar bagi setiap perancang pembel-
ajaran dan guru. Interaksi yang dirancang untuk membantu peserta
didik mengembangkan kepercayaan diri dan kompetensi serta ke-
berhasilan dalam menyelesaikan tugas semakin komplek menjadi
penerapan kompetensi teknologi pendidikan yang efektif.
Pilar interaksi sama halnya dengan pilar komunikasi. Ada banyak
pilar pendukung untuk membentuk interaksi, seperi behavioristik,
kognitivistis, persepsi, interaksi komputer-user, ixnpan balik, dan
prinsip penilaian formatif.
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c. Lingkungan
Lingkungan meliputi konteks fisik, sosial, dan psikologis di mana
belajar dan pembelajaran berlangsung. Sebagian ahli menyebutnya
dengan ruang belajar. Pilar lingkungan mencakup atrnosfer orga-
nisasi, faktor ekonomi, siklus perkembangan teknologi, karakte-
ristik sumber daya manusia (personal pendukung), dan lainnya.
Berkenaan dengan pilar ini, perspektif teoretis utama melibat teori
sistem pendidikan. Sistem pendidikan mengandung banyak kom-
ponen yang saling terkait, mencakup hrjuan pembelajaran, pen-
didik, peserta didik, materi,/media/metode/strategi, penilaian, dan
lingkungan.
Pakar teori sistem Peter Senge (1990) menyatakan bahwa seorang
pemikir sistem adalah orang yang: (a) telah mencapai penguasaan
keterampilan yang relevan seperti merancang dan mengembang-
kan pembelajaran, memfasilitasi lingkungan belajar dan meng-
integrasikan teknologi ke dalam pembelajaran; (b) memiliki ke-
mampuan mengembangkan model mental yang dapat mengatasi
masalah yarrg kompleks; (c) mampu mendengarkan dan bertukar
pikiran dengan orang lain; (d) dapat bekerja dengan baik dengan
orang lain yang memiliki latar beiakang berbeda; dan (e) mamplr
mengembangkan pal<iangan iingkungan yang holistik dan menghar-
gai faktor yang saling terkait dengan mereka (Spector, 2016).

d. Budaya
Pembelajaran semakin mengglobal seiring perkembangan teknologi
sehingga perbedaan budaya menjadi pertimbangan penting dalam
merancang lingkungan belajar yang efektif. Barangkali satu ran-
cangan tetap dan cocok untuk satu buda.va tetapi belum tentu se-

suai dengan budaya lain. Pembelajaran yang mengintegrasikan tek-
nologi akan membuka peluang bahwa peserta didik akan berasal
dari budaya yang berbeda. Oleh sebab itu, perbedaan budaya perlu
dipertimbangkan.

e. Pembelajaran
Pembelajaran merupakan kegiatan yang berorientasi pada tujuan
pembelajaran itu sendiri. l^andasan pembelajaran mencakup pen-
dekatan pembelajaran, model, strategi, metode, prinsip, dan teori
yang berkaitan dengan desain pembelajaral. Pertimbangan dan pe-
nekanan yang berbeda tergantung kepada analisis kebutuhan dan
karakteristik materi serta peserta didik. Misalnya sffategi untuk
pembelajaran mandiri akan berbeda dengan pembelajaran kola-
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boratif. Penting mengidentifikasi kondisi komponen pembelajaran
unnrk mencapai tujuan pembelajaran yang optimal.

f. Belaiar
Belajar melibatkan proses yang terjadi di dalam diri peserta didik
yang tidak dapat diamati secara langsung. Belajar melibatkan per-
ubahan yang stabil dan bertahan dalam bentuk kemampuan, sikap,
keyakinan, pengetahuan dan keterampilan peserta didik. Teknologi
pendidikan tujukan untuk mendorong dan memfasilitasi perubah-
an kumulatif dan produktif yang menghasilkan pengembangan pe-
mahaman dan keahlian. Teori yang menjelskan mengenai belajar
dikenal dengan teori belajar. Pada umumnya teori ini ditujukan
untuk mengidentifikasi dan menjelaskan proses yang terjadi dalam
pengembangan pemahaman dan keahlian.
Belajar menjadi pondasi dalam teknologi pendidikan karena peneliti
menemukan bahwa perbedaan individu seperti pengetahuan dan
keterampilan sebelumnya, jenis kelamin, usia, dan lain lain meme-
ngaruhi hasil belajar (Jonassor dan Grabowski, 1993).

D. PERKEMBANGAN TEKNOLOGI PENDIDIKAN
Tidak ada yang dapat memastikan kapan sebenamya pendidikan

secara formal dan terstruktur itu dimulai. Dari pengetahuan sejarah di-
peroleh informasi bahwa pendidikan formal yang dilakukan oleh guru
dimulai pada revolusi pendidikan yang pertama yang terjadi sekitar
500 tahun sebelum Masehi yang dilakukan oleh kaum Sufi. Kaum Sufi
menawarkan jasa kepada masyarakat untuk mengajarkan pengetahu-
an dengan cara menjajakan jasanya untuk dibayar setelah memberikan
pengetahuan tersebut. Kaum Sufi menjajakan pengetahuannya dengan
berkeliling, sehingga disebut dengan guru berkelana. Mereka tidak tetap
berada pada suatu tempat, selalu berpindah dari saru tempat ke tempat
lain. Pada masa inilah yang dianggap sebagai Revolusi pertama dalam
pendidikan, di mana orangtua sudah mulai menyerahkan pendidikan
anaknia kepada guru untuk dididik. Guru berkelana tersebut menurut
Miarso (2004: 125 -727) di antaranya yang terkenal adalah Socrates
(469-399SM), Plato (439-347 SM), dan Aristoteles (384-322 SM).

Socrates adalah seorang filsuf yang mengajarkan bagaimana cara
memperoleh pengetahuan tentang kebenaran, keindahan, dan kebaik-
ar. Cara yang digunakan oleh Socrates adalah dengan berdialog lisan
tentang suatu masalah yang terjadi dalam kehidupan. Dialog akan
menghasilkan tentang kebenaran, keindahan, dan kebaikan, sehingga
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masyarakat akan lebih mudah menerima pengetahuan tentang kebenar-
an, keindahan, dan kebaikan tersebut unruk dilalsanakan dalam kehi-
dupannya.

Berbeda dengan Socrates, Plato yang menjadi murid dari Socrates
melaksanakan pendidikan yang menekankan pada pengembangan
intelektualitas. Pendidikan hanya terbatas kepada orang yang memiliki
intelektualitas terpilih saja, karena kebenaran, keindahan dan kebaikan
itu bersifat universal yang hanya dapat dipahami oleh orang yang
memiliki intektualitas tinggi saja. Menurut Plato manusia yang baik
dan terhormat adalah apabila perilakunya sesuai dengan konsep ideal
tentang kebaikan dan keadilan.

Aristoteles adalah murid dari Plato yang sangat terkenal, yangjuga
dikenal sebagai nrtor dari Raja Iskandar Agung (Alekxander the Great).
Dia mendirikan lembaga pendidikan yang disebut Lyceum, dan menulis
beberapa buku tentang fisika, astronomi, zoologi, botani, logika, etika,
dan metafuika. Manusia adalah makhluk yang rasional, yang memiliki
kemampuan untuk mengamati dan memahami hukum alam yang

mengatur kehidupan. Manusia hidup untuk mencapai kebahagiaan,

dan keselarasan. Oleh sebab itu, manusia perlu dididik sebagai landasan
perkembangan kebudayaan. Kalau pendidikan itu terabaikan, maka
masyarakat akan terpuruk.

Ketiga tokoh tersebut dikatakan sebagai nenek moyang pendidikan.

Perkembangan budaya selar,jutnya rpelahirkan pendidikan yang lebih
terstruktur, berbentuk sekolah yang memiliki kurikulum yang lebih
terarur. Perkembangan pendidikan berikutnya dilakukan oleh beberapa

tokoh pendidikan yang melakukan pembaruan melalui gagasan dar,

konsep tentang pembaruan pendidikan, termasuk di bidang teknologi
pendidikan. Di antara tokoh-tokoh pendidikan tersebut menurut Miarso
(2004:127-131) adalah Jan Komensky (Comenius, 1572-1670), Jean

Jacques Rouss eau (17 72-1778), Johan Pestalozzi (17 47 -7827), Friedrich
Froebel (7782-L852), Johan Herbart (1776-1841), Herbert Spencer
(1820-1903), John Dewey (1859-1952), Ivan Illich (1926-1990), Ki Ha-
jar Dewantara (1889-1959), Mohammad Syafei (1896-1969).

Jan Komensky (Comenius, 1,572-7670) seorang pendidik dari Mo-
ravia berpendapat bahwa: (1) lingkungan sekolah harus didasarkan pada

prinsip pertumbuhan dan perkembangan anak secara wajar, dengan

berbagai kegiatan yang sesuai; (2) pengajaran harus berlangsung dalam
suasana yang menyenangkan, dengan menggunakan bahasa yang

dikenal, dan mempelajari objek yang dikenal pula. Ia menekankan pada

pentingnya ada rangsangan indra pada anak untuk belajar.
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Jean Jacques Rousseau (1772-7778) adalah ilmuwan Perancis

kelahiran Swiss, yang menaruh perhatian pada filsafat sosial dan pen-

didikan. Ia menulis buku novel yang berjudul Emile yang menceritakan
gagasannya bahwa lembaga sekolah telah memenjarakan anak dengan

mengharuskan anak menerima gagasan, kebiasaan, dan perilaku yang

telah ditentukan, sehingga anak tidak dapat berkreativitas. Oleh sebab

itu, anak harrs dibebaskan dari penjara yang menekan tersebut. Ling-

kungan alam merupakan guru yang paling baik. J.J. Rousseau terkenal

sebagai orang yang memelopori naturalisme, yaitu pendidikan harus

kembali ke lingkungan alam.

Johan Pestalozzi (7747 -7827) adalah seorang pendidik Swiss yang

cenderung mendukung pendapat dari J.J. Rousseau yang mengemu-

kakan bahwa pada dasarnya semua manusia itu lahir dalam keadaan

baik, tetapi manjadi rusak tertular oleh masyarakat yang koruptif. Se-

kolah tradisional ini membosankan, karena hanya menekankan pada

pengulangan dan hafalan. Sekolah tradisional harus dirombak agar

mampu menjembatani perubahan sosial. Belajar akan terjadi karena

adanya rangsangan pengindraan. Pembelajaran harus mengikuti per-

kembangan alamiah, konkret ke abstrak, lingkungan dekat ke jauh, dan

mudah ke sukar.

Friedrich Froebel (7782-7852) seorang pendidik Jerman yang terke-

nal dengan konsep pendidik anak usia dini yang disebut "Kindergaen".

Awal kariemya bukanlah pendidik, tetapi seorang kimiav;an, kemudian

kurator museum sebelum menjadi pendidik. Froebel menekankan pen-

tingnya perubahan cara mengajar. Sebaiknya cara mengajar adalah

berbasis pada aktivitas diri, sehingga perlu dikelola lingkungan yang

sesuai seperti untuk bermain, menyanyi, menggambar, berkarya, dan

sebagainya saat anak mulai mengikuti pendidikan. Pendidikan juga

harus memperhatikan harga diri Peserta didik, dengan memberikan

contoh mengenai niiai-nilai luhur yang harus dijunjung.

Johann Herbart (1776-7847), seorang filsuf Jerman yang dikenal

dengan kontribusinya dalam bidang pendidikan moral dan metodologi

pembelajaran. Tujuan akhir dari pembelajaran adalah perkembangan

moral. Manusia adalah makhluk yang baik, tetapi kalau moral dan pe-

ngetahuamya tidak dikembangkan, maka cenderung akan mengalami

kesalahan. Oleh sebab itu, perlu diberikan pengetahuan dan etika. Pro-

ses pendidikan menurut Herbart berlangsung dalam lima tahap' yaitu
persiapan, presentasi, asosiasi, sistematisasi, dan aplikasi. Pendidikan

Suru yang dilakukan juga harus mengikuti tahap tersebut. Gura hams
mzrmpu menjawab pertanyaan: Apa yang telah diketahui siswa? Apa
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yang seharusnya diajarkan? peristiwa apa yang harus dikaitkan? Kesim-
pulan apa yang diambil? Bagaimana siswa menerapkan apa yang telah
mereka pelajari?.

Herbert Spencer (1820-1903) seorang ilmuwan sosial dari Inggris
mencoba menyesuaikan teori evolusi Darwin dengan teori sosiologi
pendidikan. Spencer berpendapat bahwa, manusia berkembang melalui
serangkaian tahapan evolusi, mulai dari sederhana menjadi kompleks,
dari seragam menjadi beragam. Masyarakat yang mulanya cenderung
homogen berkembang menjadi masyarakat yang kompleks, ditandai
dengan beragamnya tugas dan tanggung jawab yang menuntut keahlian
y-ang sesuai unhrk masing-masing bidang keahlian tersebut. pendidikan
yang dilaksanakan harus disesuaikan dengan bakat anak dan tr,rntutan
lingkungan. Individu yang kuat dalam suatu generasi akan selamat
(survival of t)rc fines). Pendidikan yang dikembangkan manusia harus
mampu bertahan hidup, mampu menguasai kegiatan secara efisien, dan
mampu meningkatkan efektivitas kinerja dalam hidup.

John Dewey (1859-i952) dianggap sebagai Bapak Pendidikan
Amerika Serikat. Sebelumnya gagasan pendidikan di AS didasarkan
pada konsep dan gagasan pendidikan yang dilahirkan oleh ahliahli
pendidikan Eropa. Menurut Dewey, pendidikan men.rpakan proses so-
sial, di mana masyarakat yang belum matang (anak-anak) diajak ikut
berpartisipasi dalam masyarakat. Tujuan pendidikan adalah memberi-
kan kontribusi dalam perkembangan pribadi dan sosial seseorang, me-
lalui pengalaman dan pemecahan masalah yang berlangsung secara re-
[Iektif. Menurut Dewey, metode reflektif adalah metode ilmiah yang
rerlangsung dengan langkah-langkah berikut: (1) peserta didik mem-
runyai pengalaman langsung dari keterlibatannya dalam suatu kegiatan
Tang diminati; (2) berdasarkan pengalaman tersebut, peserta didik
nempunyai masalah khusus yang mer€rngsang pikirannya; (3) peserta
lidik mempunyai atau mencari informasi yang diperlukan untuk meme-
:ahkan masalah tersebut; (4) peserta didik mengembangkan berbagai
(emungkinan dan solusi untuk memecahkan masalah tersebut; (5) pe-
;erta didik menguji kemungkinan dengan jalan menerapkannya untuk
nemecahkan masalah. Dengan demikian, peserta didik akan menemu-
tan sendiri keabsahan temuannya. Dewey juga dianggap sebagai tokoh
rendidikan yang menganut paham sekolah kerja.

Ivan Iliich (1926-1990) adalah seorang Imam Katolik yang semula
)ertugas membina umat pastora.l warga Puerto Rico di kota New york.
a merupakan seorang kritikus pendidikan yang dianggap radikal.
iewaktu bertugas di Meksiko, ia mengajukan pendapatnya tentang
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masyarakat bebas sekolah (duchooling society). Menurutnya, selama
ini pendidikan di sekolah telah membelenggu perkembangan pribadi
dan masyarakat. Kalau masyarakat mau maju, ia hams dibebaskan
dari sekolah, masyarakat akan berkembang melalui jaringan belajar.
Belajar berlangsung sepanjang hayat, karena itu konsep bahwa belajar
hanya berlangsung di sekolah adalah keliru. Belajar yang sebenarnya
berlangsung lebih banyak di luar sekolah tanpa arahan guru. Objek
untuk pendidikan atau sumber untuk memperoleh pengetahuan adalah
perpustakaan, laboratorium, workshop, galeri seni, dan lain-lain di mana
ada tempat yang memungkinkan untuk belajar.

Ki Hajar Dewantara (1889-1959) adalah seorang tokoh pendidikan
Indonesia yang memprakarsai berdirinya lembaga pendidikan Taman

Siswa. Dia lebih dikenal dengan filsafat pendidikan"rut wnri handayani,

hing madya mangun karsg hing ngarsq sung dtlada". Dewantara mengkla-

sifikasikan tujuan pendidikan dengan istilah " ri-nga" (tiga "nga"). "Nga"
pertama adalah "ngerti" (memahami atau aspek intelektual), "nga" ke-

dua adalah "ngarsa" (merasakan atau aspek afeksD, dan "nga" ketiga
adalah "nglakoni" (menge{akan atau aspek psikomotorik). Rumusan
ini sudah 20 tahun sebelum Bloom dan kawan-kawannya merumuskan
taksonomi tujuan pendidikan yang meliputi aspek kognitif, afektif,
dan psikomotor. Menurut Dewantara adalah hak setiap orang untuk
mengatur diri sendiri, oleh karena itu pengajaran harus mendidik anak

menjadi manusia yang merdeka batin, pikiran, dan tenaga. Pengajaran
jangan terlampau mengutamakan kecerdasan pikiran, karena hal itu da-

pat memisahkan orang terpelajar dengan rakyat.

Mohammad Syafei (1896-1969) seorang tokoh pendidikan Indo-
nesia yang mendirikar Sekolah INS di Kayutanam Sumatra Barat.

Dasar pendidikan menurut Syafei adalah berpikir secara logis dan ra-

sional, serta meninggalkan cara berpikir mistik dan takhayul; isi pen-

didikan disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat; dan kegunaan ha-

sil pendidikan untrlk kemajuan masyarakat. Pendidikan harus berhasil
menanamkan rasa percaya diri dan berani bertanggung jawab. Menurut
Syafei, masyarakatlah yang menilai lulusan dan memberikan "ijazdt"
atau pengakuan, jadi tidak perlu mengikuti atuan pemerintah (zaman

penjajahan Belanda) yang mendidik secara elitis untuk kepentingan
penjajahan.

Teori, konsep, dan prinsip pendidikan yang dikemukakan oleh para
tokoh pendidikan tersebut membuktikan bahwa adanya sejumlah ma-
salah pendidikan yang telah ada sejak ratusan tahun yang lalu, yang
belum semuanya dapat dipecahkan. Hal ini merupakan lahan dan objek
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untuk tumbuhnya pemikiran dan gerakan baru dalam pendidikan, ter-

masuk teknologi pendidikan.

Teknologi menurut Alisyahbana telah dikenal manusia sejak juta-

an tahun yang lalu, karena dorongan untuk hidup lebih nyaman, lebih
makmur, dan lebih sejahtera. Sejak awal peradaban, sudah ada tekno-

logi, meskipun istilah teknologi belum digunakan. Istilah teknologi
berasal dari kata "teclne" atau cara, dan "logos" atau pengetahuan. Jadi

secara harfiah teknologi dapat diartikan sebagai pengetahuan tentang

cara. Pengertian teknologi adalah cara melakukan sesuatu untuk me-

menuhi kebutuhan manusia dengan bantuan alat dan akal, sehingga

seakan-akan memperpanjang, memperkuat atau membuat Iebih ampuh

anggota tubuh, pancaindra, dan otak manusia.

Berdasarkan penjelasan di atas, teknologi pendidikan sudah ber-

kembang sejak awal peradaban manusia, ketika orangtua mendidik

anaknya dengan cara memberikan pengalaman langsung serta dengar,

memanfaa&an lingkungan. Menurut Miarso (2004: 133) Saettler ber-

pendapat bahwa teknologi pendidikan dimulai ketika kaum Sufi men-

jajakan pengetahuannya. Bahkan cara dialog yang dilakukan oleh So-

crates sampai sekarang masih digunakan sebagai metode pemecahan

masalah. Seattler juga berpendapat bahwa Komensky (Comenius) me-

rupakan pionir teknologi pendidikan yang mengemukakan perlunya vi
sualisasi dalam pengajaran. Demikian juga Rousseau, Pestalozzi, Froebel

yang menekankan pentingnya rangqangan indra untuk meningkatkan

efektivitas belajar.
Banyak ahli pendidikan lain yang juga memberikan kontribusi ter-

hadap tumbuh dan berkembangnya teknologi pendidikan, seperti ide

tentang heterogenitas peserta <iidik yang harus dilayani dengan program

pendid.ikan yang sesuai, (sekarang menjadi konsep belajar individual);

cara belajar aktif; belajar dari lingkungan (sekarang diterapkan menjadi

belajar berbasis aneka sumber); kebebasan dalam belajar (sekarang

menjadi belajar terbuka); belajar memecahkan masalah (sekarang men-

jadi belajar berbasis masalah), dan sebagainya.

Teknologi pendidikan sebagai suatrr bidang kajian menurut Miarso

(2004: 734) di Amerika Serikat dimotori oleh James D. Finn (1915-

1969) yang dianggap sebagai "Bapak" teknologi pendidikan. Awal per-

kembangan teknologi pendidikan sudah dimulai sejak tahun L92O'an

dengan menggunakan istilah "pengajaran visual", yaitu kegiatal meng-

ajar yang menggunakan alat bantu visual (gambar, model, objek, atau

alat-alat yang dipakai) untuk menyajikan pengalaman konkret melalui

visualisasi kepada siswa. Tujuan penggunaan alat bantu visual, yaitu: (1)
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memperkenalkan, menyusun, memperkaya atau memper1'elas konsep-
konsep yang abstrak; (2) mengembangkan sikap yang diinginkan; dan
(3) mendorong timbulnya kegiatan siswa lebih lanjut.

Aliran pengajaran visual, di samping membuat konkret konsep
yang abstrak, juga menambahkan dua gagasan yang masih bermanfaat
hingga sekarang, yaitu: (1) gagasan untuk mengklasifikasikan jenis alat-
alat bantu visual; dan (2) menekankan pentingnya pengintegrasian ba-
han visual ke dalam kurikulum, bukannya dipakai secara rerpisah-pisah.

Kelemahan aliran visual itu adalah karena hanya mengutamakan
bahan itu sendiri, kurang memperhatikan desain, pengembangan,
produksi, evaluasi dan pengelolaan bahan itu. Kegiatan tersebut bukan-
nya tidak dipertimbangkan, melainkan dianggap kurang penting, karena
perhatian diarahkan kepada bahan itu sendiri. Kelemahan lain adalah

adanya anggapan bahwa bahan visual merupakan "alat bantu", Dukan

merupakan suatu yang mampu membawakan unit ajaran itu sendiri.
Aliran pengajaran visual, kemudian diperluas menjadi pengajaran

audiovisual yang merujuk kepad3 perangkat keras yang dipakai gunt
untuk menyampaikan gagasan dan pengalaman melalui mata dan

telinga, walaupun secara konseptual pengajaran audiovisual ti<iak ba-

nyak penambahannya. Aliran pengajaran audiovisual masih tetap mem-
peftahankan rentangan abstrak-konkret, serta mengklasifikasikan je-

nis pengalaman sebagaimana yang dikemukakan olelr Edgar Dale pada

tahun 1954 dalam Cone of Fscperience (Kerucut Pengalaman). Kerucut
pengalaman yang dikemukakan oleh Edgar Dale menunjukkan bahwa
pengetahuan yang diperoleh manusia berasal dari berbagai macam

pengalaman. Hasil dari pengalaman tersebut berbeda yang tertinggal
dalam ingatan manusia. Kerucut pengalaman yang dikemukakan oleh
Edgar Dale dapat dilihat pada Gambar 2.

Aliran pengajaran audiovisual masih mengandung dua kelemahan
seperti pada pengajaran visual, yaitu lebih menaruh perhatian kepada

bahan daripada proses pengembangan bahan itu sendiri, dan tetap me-

mandang bahan audiovisual sebagai alat banru guru dalam pengajaran.

Walaupun demikian, penelitian tentang efektivitas bahan audiovisual
serta jenis bahan mana yang paling efektif untuk keperluan pengajaran

sudah mulai dilakukan.
Pada akhir perang Dunia II, mulai timbul kecendemngan baru da-

lam bidang audiovisual ke arah dua kerangka konseptual baru yang

paralel, yaitu teori komunikasi dan konsep sistem awal. Orientasi tek-
nologi pendidikan pada komunikasi, mengubah kerangka teori itu. Per-

hatian tidak lagi dipusatkan kepada benda-benda, melainkan kepada
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GAMBAR 2. KERUCUT PENGAIJTMAN EDGAR DALE

;eluruh proses komunikasi informasi mulai dari sumber (baik guru ma-
upun bahan) sampai ke penerima atau sasaran (peserta didik). Di sam-

ping itu juga terjadi transisi kepada perkembangan konsep sistem awal.
iuatu sistem dapat didefinisikan sebagai rangkaian komponen-kompo-
nen yang mempunyai tujuan tertentu. Inti utama dari sistem, yaitu: (1)

edanya komponen dalam sJ/stem; (l) integrasi komponen-komponen
itu; dan (3) peningkatan efisiensi sistem. Konsep sistem dalam teknologi
pendidikan menganggap sistem sebagai produk yang lengkap, tersusun,

lan terintegrasi sedemikian rupa, sehingga memungkinkan terjadinya
pembelajaran.

Usaha merumuskan definisi teknologi pendidikan dimulai sejak
tahun 1960 yang muianya masih menggunakan Komunikasi Audiovi-
sual tahun 1963, dan sudah mengalami perkembangan dan perubahan
beberapa kali, dengan terakhir disempurnakan lagi tahun 2004 oleh
AECT seperti yang sudah disampaikan pada definisi teknologi pendi-
Cikan pada uraian sebelum ini. Perubahan definisi tersebut tidak hanya
;ekadar perubahan kalimatnya, tetapi juga perubahan konsep, proses,

Jan kegiatannya.
Teknologi pendidikan di Indonesia juga mengikuti perkembangan

Ci AS yang dimulai dengan penggunaan media atau alat peraga dalam
menunjang kegiatan pengajaran. Pada tahun 1951 diselenggarakan
'school broadcosang" sebagai suatu usaha perintisan meliputi daerah
Iakarta, Bandung, Bogor, dan Cirebon. Tahun 1955 didirikan BKIPG

aP rtisip
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(Balai Kursus Ternllis Pendidikan Guru) di Bandung, suatu lembaga
yang bertugas menyelenggarakan kursus tertulis bagi calon guru SD
guna menyongsong program perluasan kesempatan belajar yang lebih
berkualitas. Lembaga ini terakhir berubah menjadi Pusat pengembangan

Penataran Guru tertulis. Di samping itu juga didirikan TAC (Teachtng
Aid.Center - Balai Alat Peraga Pendidikan) di Bandung dan di Malang
yang bertugas memproduksi dan mengoordinasikan ketersediaan alat
peraga pengajaran untuk sekolah.

Pada Repelita I ditetapkan mmusan program pembangunan
pendidikan unhrk "... digunakan media massa radio dan televisi untuk
peningkatan mutu sekolah dasar..." Rumusan kebijakan ini memang
berorientasi pada media, tetapi dalam tindakan yang dilakukarr meng-
arah kepada pengertian sistem karena diperlukannya mengkaji semua
komponen yang berkaitan, termasuk sumber daya manusianya. pada

tahun 1972 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan menetapkan kebijak-
an unnrk mengembangkan siaran pendidikan secara bertahap melalui
perintisan di tiga daerah, kemudian setelah dievaluasi berhasil, dikem-
l-rangkan di 11 provinsi. Pada tahun 1973 dalam rangka kerja sama
INNOTECH mulai <iiujicobakan suaru sistem pembelajaran nontradisio-
nal yang dikenal dengan SD PAMONG (pendidikan Anak oleh Masya-
rakat, Orangtua, dan Guru). Pada sistem ini dikembangkan bahan bel-
ajar berupa modul cetakarr untuk keperluan belajar mandiri, belajar
kelompok dengan tutor sebaya, dan pendayagunaan narasumber yang
ada di lingkungan.

Menurut Miarso (2004: 143) pada tahun 1975 rapat Koordinasi
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan menggariskan kebijakan pe-
ngembangan teknologi komunikasi untuk pendidikan dan kebudayaan,
sebagai berikut:
1. Kegiatan harus bertolak dari kebijakan pendidikan yang sudah ada;
2. Rencana kegiatan dikembangkan dari hasil analisis kebutuhan;
3. Diprioritaskan program pemerataan mutu pendidikan;
4. Dalam mengadakan pembanran di sekolah harus dimulai dari titik

pangkal strategis, yaitu guru;
5. Media yang dikembangkan dan digunakan harus terbukti efektif;
6. Dibentuknya unit kerja yang akan menangani dan memanfaatkan

teknologi komunikasi untuk pendidikan dan kebudayaan;
7. Pengembangan tenaga melalui latihan dalam berbagai aspek tekno-

logi pendidikan; dan
8. Pengembangan progrirm teknologi pendidikan pada perguruan

tinggi.
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Padatahun 1 976 mulaidibukaprograms-1 Teknologi pendidikandan

untuk S-2 dan S-3 dimulai tahun 1978. Dosen yang mengajar mayoritas
didatangkan dari AS melalui bantuan teknis dari USAID. Kurikulum dan
tenaga dosennya dikoordinasikan oleh Syracuse University. Di samping
itu sebanyak 80 orang dosen Indonesia dalam kurun waktu lima tahun
dikirim ke luar negeri (AS, Inggns, dan Australia) sebagai inti untuk
pengembangan program teknologi pendidikan lebih lanjut.

Teknologi pendiriikan dimulai dengan penggunaan media pengajar-
an berbennrk alat peraga yang dibuat dan digunakan sendiri oleh guru di
sekolah. Tahap berikutnya lembaga khusus (TAC) yang mendapat tugas
untuk menyediakan media yang akan digunakan oleh guru di sekolah.
Tahap seianjutnya, teknologi pendidikan tidak hanya bergerak dalam
bidang media pengajaran, tetapi juga mengembangkan berbagai strategi
yang diperlukan untuk mengaktifkan siswa belajar. Tahap selanjutnya
berdasarkan pertimbangan bahwa belajar dapat ditaksanakan di mana
saja, tidak hanya di sekolah, kapan saja, oleh siapa saja, dan tentang
apa saja, maka pengembangan teknologi pendidikan tidak hanya untuk
kegiatan belajar di sekolah, tetapi diperluas hingga lingkungan luar se-
kolah, termasuk lembaga masyaraka! lembaga pelatihan, lembaga ker-
ja, lembaga ibadah, dan sebagainya.

Pada tahun 2009 lahir Peraturan Menteri penertiban Aparatur Ne-
gara yaitu PERMENPAN No. 2,rM.PAN,z3/2009 rentang Jabatan Fun-
gsional Teknologi Pembelajaran d4n Angka IGeditnya. permen ini
menunjukkan bahwa bidang garapan teknologi pendidikan memberikan
kontribusi terhadap pencapaian kualitas pembelajaran. Disahkannya
permen ini melahirkan profesi bar'.r yang dikenal dengan pengembang

Teknologi Pembeiajaran (PTP). Kontribusi teknologi pendidikan sema-
kin terlihat, yaitu sebagai mitra guru dengan profesi pTp tersebut. Ja-
di, PTP idealnya dimiliki oleh setiap lembaga pendidikan untuk me-
ningkatkan kualitas pembelajaran.

E. PERUBAHAN YANG DIALAMI TEKNOLOGI
PENDIDII(AN

Kawasan pengembangan teknologi pendidikan berakar pada pro-
duksi media melalui proses yang terus mengalami perubahan dalam
kemampuan media yang kemudian berakibat pada perubahan dalam
kawasan (bidang garapan). Terhadap kalvasan (bidang garapan) pe-
ngembangan dapat diorganisasikan dengan empat kategori teknologi,
yaitu: (1) teknologi cetak sebagai penyedia landasan untuk kategori
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yang lainnya; (2) teknologi audiovisual; (3) teknologi berasaskan kom-
puter; dan (4) teknologi terpadu. Kawasan pengembangan juga men-
cakup berbagai fungsi perancangan, produksi dan penyampaian, maka
suatu bahan dapat dirancang dengan menggunakan satu jenis teknolo-
gi, sedang dalam produksi bisa menggunakan teknologi yang lain, dan
dalam kegiatan penyampaian dapat menggunakan teknologi yang lain
Iagi.

Konsep perancangan dalam pengertian lain sebagai perancangan
sistem pembelajaran yang bersifat makro, seperti mengidentifikasi tuju-
an umum, tujuan khusus, dan tentang isi (bahan) pembelajaran. per-

ancangan pendidikan (pembelajaran) yang bersifat makro menentukan
dan menguru&an kegiatan, juga bersifat aplikasi khusus, seperti hal-
nya perancangan layar pada kawasan fbidang garapan) pengembangan
dalam teknologi pendidikan. Dalam konteks kecenderungan dan per-
masalahan teknologi cetak dan teknologi audiovisual mencakup pe-
ningkatan perhatian terhadap perancang;rn tela, kerumitan visual, dan
penggunaan isyarat wama. Keceqderungan dan permasalahan dalam
teknologi komputer dan teknologi terpadu dari kawasan pengembang-
an terletak pada tantangan dalam merancang teknologi interaktif, pe-
nerapan konsep konstruktivistik, teori belajar sosial, sistem pakar, oto-
nomi peralatan pengembangan, dan aplikasi untuk belajar jarak jauh.

Menurut Seels dan Richey (2000) bahwa dalam perkembangan
gerakan pembelajaran audiovisual, mengorganisasikan dan mempromo-
sikan penggunaan bahan audiovisual. persediaan bahan pembelajaran
dapat berkembang karena ada peningkatan produksi dan mendorong
lahirnya cara baru untuk membantu guru/dosen agar pembelajarannya
lebih efektif dan efisien. Pada waktu itu banyak sekolah dan perguruan
tinggi mulai mendirikan pusat media pembelajaran, dan proyek pengem-
bangan kurikulum yang memasukkan media dalam programnya, sehing-
ga memberikan kontribusi besar terhadap kawasan pemanfaatan ini.

Konsep pengeiolaan merupakan bagian integral dalam teknologi
pendidikan dan kawasan yang paling banyak berperan dalam teknologi
pendidikan. Setiap ahli secara individu dalam kawasan ini dituntut untuk
memberikan pelayanaan pengelolaan dalam berbagai latar. Seorang ahli
teknologi pendidikan terlibat dalam pengelolaan proyek pengembang-
an pembelajaran, pengelolaan terhadap kasus demi kasus yang sangat
bervariasi, namun keterampilan pengelolaan yang mendasarinya relatif
tetap sana dalam kasus apa pun yang digarapnya. Kawasan (bidang ga-
rapan) pengelolaan yang dilaksanakan semua berasal dari administrasi
pusat media, program media, dan pelayanan media.
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l. Sistem Komputerisasi

Adanya pembaruan terhadap perpustakaan dengan program media
melahirkan pusat media dan ahli perpustakaan media sekolah. Berbagai
program media sekolah bergabung dengan bahan cetak dan non cetak
sehingga meningkatnya penggunaan sumber teknologikal dalam kuri_
kulum pendidikan. pengeloraan ini terkait dengan sintesis dari difusi
inovasi, teknologi kinerja dan pengelolaan kualitas dapat menjadi alat
yang ampuh dalam upaya perubahan organisasi. penggabungan antara
sistem informasi dan pengelolaan akan terus berkemb-g d* p"rg_
ambilan keputusan dalam kawasan (bidang garapan) pengelolaan men-
jadi semakin tergantung pada sistem komputerisasi dan informasi.

Kawasan penilaian adalah akCvitas manusia sehari_hari selalu
menukar nilai aktivitas atau kejadian berdasarkan kepada sistempenilaian tertentu. pengembangan program pendidikan formal,blyak di antaranya yang didanai oieh-pemerintah pusat karena
telah menentukan progrirm penilaian yanj bersifat formal tersebut.
Oleh karena itu, penilaian terhadap berbagai progr€rm, memerlukan
penerapan prosedur yang lebih sistematis dan ilmiah pula.

Perkembangan teknologi pendidikan sebagai suatu gerakan dalam
berbagai kawasan (bidang garapan) dan profesi. profesi berkaitan sekali
{enSan 

pengetahuan yang menjadi dasar dari definisi teknologi pendi_
dikan-sebagai bidang kajian dan praktik. Dalam definisinya juga me_
nekankan peran dari para kaum praktisi, kegiatan para ilmuwan dan
kaum praktisi, sebuah proses dan produknya"sangatlah penting untuk
dikembangkan dalam setiap kawasan (bidang gurlprol teknologi pen_
didikan. Berbagai permasalahan y-g ,urr-h;ji*engerti dan dikenali
kaum profesi agar dihilangkan dari definisi teknologi pendidikan.

2. Tuiuan Pendidikan

Tujuan pendidikan ialah mengubah kelakuan peserta didik, ya-itu caranya berpikir, merasa, berbuat. Kurikulum disusun untuk men_dorong anak berkembang ke arah tujuan itu. Sudah selayaknya pendidik
maupun anak didik harus tahu apa yang harus dicapai. Arti tegasnya
harus diketahui dengan jelas apa yung 

"hu 
, dilakutan oleh peserta

didik sebagai hasil pelajaran yang tidak dapat dilakukannya sebelum iamempelajarinya. Bila tujuan itu tak dapat dicapai maka ada kekurang_
an dalam proses belajar mengajar. Dengan penjekat", teknologi pendi_
dikan kita dapat menggunakan'metodJ il,niah untuk menguji cobakanhipotesis tentang cara yang paling efektif guna untuk mencapai suatu
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tujuan yang ditentukannya. Usaha ini tidak berbeda dengan metode
pemecahan masalah (mehod of problem solving) yang dilakukan dalam
bidang ilmu lainnya.

Ada beberapa langkah-langkah yang diikuti datam metode tekno_
logi pendidikan, yairu:
a. Merumuskan tujuan yang jelas yang harus dicapai yang dapat di_

pandang sebagai masalah;
b. Menyajikan pelajaran menurut cara yang dianggap serasi, yang

dipandang sebagai ..hipotesis,, yang perlu dites;
c. Menilai hasil pelajaran untuk menguji hipotesis itu; dand. Mencari perbaikan andaikan hasilnya belum memenuhi syarat atau

standar yang ditentukan dan melangsungkan percobaan dengan
cara lain sampai tercapai apa yang diharapkan.

Teknologi pendidikan mengharuskan guru memmuskan tujuan
yang jelas, memikirkan metode yang dianggapnya paling efektif untuk
mencapai tujua,l itu. Tujuan yang jelas merupakan pegangan untuk
memilih metode yang tepat. Banyak guru yang masuk kelas tanpa
mengetahui dengan jelas apa yang ingin dicapainya daiamiam pelajaran
itu. Tiadanya tujuan yang jelas maka tita tat< akan tahu ke mana kita
akan pergi dan apakah kita akan sampai ke tempat yang kita harapkan.
Teknologi pendidikan menuntut agar diadakan penilaian yurg ,Lg".u
tentang apa yang telah dipelajari. penilaian tersetut memberikan kete_
rangan tentang prestasi anak dan sekaligus tentang keampuhan metodepenyajian guru.

3. Prinsip Pemanfaatan Teknologi pendidikan
Prinsip memanfaatkan teknologi pendidikan dalam proses pembel_

ajaran adalah bahv,ra teknologi pendidikan hanyalah merupakan seba_gai bahan bantu mengajar dan tidak boleh digunakan untuk menggan-
tikan pendidik. Ia digunakan untuk membani ,u* mengajar sesuatu
topik dengan lebih berkesan. Ia mesti digunakan untuk pengajaran dan
bukan untuk hiburan dan membuang rvaktu siswa.

. Penggunaannya mesti dirancang dalam tiga peringkag yaitu sebe-lum digunakan, selama penggunaan dan setelah digunakan. sebelumdigunakan dirancang cara bagaimana mengaitkannya dengan topikpengajaran. Selama proses pembelajaran diraicang yang penekanannya
pada aspek-aspek penting yang dapat membantu p""rnb"lulu.ur. Setelah

Lil,f,Ti1*| 
dirancang akriviras lanjutan yang akan dilakukan pesertaurorK seperti pemberian soal dan latihan, penarikan kesimpulan du, p"_
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nilaian. Ia mesti dipilih berdasarkan kesesuaiannya dad segi topik dan
tujuan pembelajaran, latar belakang peserta didik, dan ukuran kelas.

Ia mesti digunakan untuk mencapai sesuatu tujuan pembelajaran
dan sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik. Digunakan
untuk menjelaskan topik yang diajarkan, konsep pelajaran dan contoh,
serta dalam mengambil kesimpulan. Digunakan dengan merujuk kepa-
danya dan bukan sekadar untuk menunjuk-nunjuk saja. Selesai diguna_
kan, media hendaknya dilepas supaya tidak mengganggu peserta didik
dalam belajar mata pelajaran berikutnya. ciri-ciri dan jenis teknologi
pendidikan yang baik adalah alat yang dapat menjelaskan ide_ide yang
kabur dan menerangkan isi-isi pelajaran.

AIat yang besar dan jelas untuk dilihat oleh semua peserta didik.
Contoh: tulisan dan angka yang dinrlis dalam transparansi mestilah be_
sar dan jelas. Tulisan dan gambar perlu dinrlis dengan berbagai war_
nanya. Contoh: gunakan berbagai spidol warna untuk memberi pene-
kanan kepada perkataan-perkataan dalam topik yang ingin diajarkan.
Gunakan bahan yang tahan lama dan dapat disimpan.
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LANDASAN TEORETIS
TEKNOLOGI PENDIDII(AN

ffleknoloSi pendidikan merupakan ilmu terapan yang dilandasi

I olen.pengetahuan teoretis yang teruji kebenarannya. Sebagai su-L atu ilmu terapan, banyak pengetahuan yang menjadi landasan
dari teknologi pendidikan. Morgan mengemukaian bahwa ada tiga di_
siplin ilmu yang terutama menunjang teknologi pendidikan, yaiti: (1)
ilmu tentang peritaku (behavioral sciences); (2) iLu komunlkasi; aan iSjilmu manajemen (Miarso, 1984:28). Ketiga disiplin itmu ini merupakan
landasan utama dari teknologi pendidikan.

Pe,dapat lain menurut Miarso (1984: 29) dikemukakan oleh Lums_
daine bahwa ',teknologi pendidikan yang tampak dari luar dipengaruhi
oleh ilmu fisika dan rekayasa (physicat science and. ensineer@i yary
menghasilkan alat mekanik maupun elektronik, seperti proyektor,
radio, televisi, laboratorium bahasa, dan lain_lain. Lebih dari itu, yang
menjadi landasan pokok teknologi pendidikan adatah ilmu ,"rr*!
perilaku, khususnya teori belajar.,, Di samping itu teknologi pendidikan
ditunjang oleh teori komunikas i, cybemedcs, ti-orj persepsi, reori ekonomi
khususnya yang berkaitan dengan pemanfaatan p"rsonal dan peralatan.
Miarso (2004: 111) mengutip pendapat tumsdaine rrrengemukakan
bahwa "ilmu perilaku, khususnya teori belajar merupakan ilmu yang
utama untuk memperkembangkan teknologi pembelajaran,,, Ujf.un
fi-aruo 

(200a: 111) juga mengutip pet dapaineterline mengemukakan
bahwa "teknologi pembelajaran merupakan aplikasi teknologi perilaku,yaitu untuk menghasilkan perilaku tertentu secara sistematik guna
keperluar pembelajaran.', Lebih lanjut Miarso (2004: i11) juga me_ngutip Saettler yang mengemukakan bahwa ,.Thomdike dengai teori
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psikologi perkembangannya merupakan landasan pertama ke arah tek-

nologi pembelajaran dengan dalil utama yang diaj ukannya tentang: (1)

latihan dan ulangan; (2) akibat; dan (3) kesiapan."

Berdasarkan beberapa pandangan tersebut, di sini akan dikemuka-

kan tiga macam teori yang dijadikan sebagai landasan pokok dari tek-

nologi pendidikan. Ketiga teori tersebut, yaitu: (1) teori belajar dan

pembelajaran; (2) teori komunikasi dan informasi; dan (3) teori ekono-

mi dan manajemen. Pembahasannya akan dilengkapi dengan bentuk

penerapan teori dasar tersebut dalam teknologi pendidikan.

A. TEORI BELA'AR DAN PEMBELAIARAN

Teknologi pendidikan dibangun dan dikembangkan atas dasar prin-

sip-prinsip yang dikemukakan oleh teori belajar dan pembelajaran. Me-

nurut Warsita (2008: 61):

Teknologi pemlelajaran dilangun atas dasar prinsip-prinsip yang ditarik
dari teori psikologi, terutama te,ori belajar dan hasil penelitian dalam

kegiatan pembelajaran. Teori belajar merupakan snmber hipotesis tentang

proses belajar yang telah teruji kebenarannya melalui penelitian dan

pengalaman. Adapun prinsip-prinsip belajar merupakan konsep-konsep

belajar yang harus diterapkan dalam kegiatan pemlelajaran. Sementara

itu prinsip-prinsip pembelajaran berusaha mer",tmuskan cara-cara untuk
membuat orang dapat belajar dengan baik.

Teori pembelajaran dibicarakan tentang prinsip-prinsip yang dipa-

kai unLrk memecahkan masalah praktis pembelajaran, dan bagaimana

menyelesaikan masalah yang terdapat dalam pembelajaran sehari-hari'

Snelbecker (797 4: 7!7) mengemukakan bahrva "Teori pembelajaran

tidak hanya sekadar membicarakan tentang bagaimana peserta didik
belajar, tetapi juga mengkaji dan mempertimbangkan hal-ha1 lain yang

memenganfii peserta didik dalam prcses pembelajaran dari aspek

psikologis, biologis, antropologis, dan sosiologis." Untuk itu perlu dikaji
bagaimana peran teori belajar dan pembelajaran dalam teknologi pen-

didikan. Bagaimana penerapan teori belajar dan pembelajaran tersebut

dalam teknologi pendidikan.
Teori pembelajaran menurut Snelbecker (197 4: lt7) "merupakan

sebutan lain dari teknologi pembelajaran. Mereka yang menggunakan
pendekatan deduktif-induktif lebih senang menSSunakan teori pembel-

ajaran, sedangkan yang mengSunakan pendekatan pragmatis, cenderung
menggunakan sejumlah fakta terlebih dahulu dan cenderung men88u-
nakan istilah teknologi pembelajaran." Jadi menurut Snelbecker, pada
dasarnya teori pembelajaran adalah teknologi pembelajaran dikaji
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secara teoretis, sedangkan teknologi pembelajaran adalah penerapan
dari teori pembelaj aran tersebut.

Teori belajar dan teori pembelajaran merupakan dasar dari tekno-
logi pembelajaran. Teori belajar adalah teori yang bersifat deskriptif,
yaitu teori yang menjelaskan hubungan sebab akibat, sedangkan teori
pembelajaran adalah teori yang bersifat preskriptif. Teori yang pres-

kriptif adalah teori yang membahas tentang cara apa yang akan dilaku-
kan untuk dapat mencapai tujran tertentu. Dengan kata lain teori yang
preskriptif, dimulai dari penentuan tujuan dan sasaran akhir, lalu dicari
cara y:rng dapat dilakukaa untuk mencapainya. Teori yang deskriptif
lebih kepada menjelaskan -iika dilakukan suatu cara tertentu, apa hasil
yang akan dicapai.

l. Teori Belajar

Pembahasan teori belajar yang dikemukakan berdasarkan aliran-
aliran para ahli, seperti aliran asosiasi, psikoanalisis, gestalt, behavior-
istime, dan lainJainnya. Masing-masing aliran tersebut mendefinisikan
belajar sesuai dengan pandangannya. Beberapa teori belajar dapat di-
bahas sebagai berikut:

o. Teori Belojor Behoviorisme

Belajar menurut panCangan Behaviorime adalah proses perubahan
tingkah laku yang terjadi pada seseorang disebabkan adanya respons
seseorang yang terlihat dari stimuli yang lnemengaruhi. Belajar terja-
di karena seseorang merespons terhadap rangsangan dari luar dirinya.
Lingkungan dari luar diri seseorang memberikan pengaruh dan peng-
alaman, sehingga orang yang merespons mengalami te{adinya per-
ubahan tingkah laku. Oleh sebab iru, agar proses belajar bisa terjadi,
lingkungan perlu dimanipulasi dan dimodifikasi. Proses belajar dapat
terjadi dengan mengkondisikan Iingkungan belajar. Menurut Warsita
(2008: 66):

Teori belajar Behaviorisme berpandangan bahwa tingkah laku manusia
sangat dipengaruhi oleh kejadian-kejadian dalam lingkungan yang akan
memberikan pengalaman-pengalaman belajar. Belajar adalah proses per-
u-bahan thgkah laku yang terjadi karena adanya stimulasi dan respons yang
dapat diamati. Menurut teori behaviorisme, manipulasi Iingkungan sangat
penting agar dapat diperoleh perulahan tingkah laku yang diharapkan.

Pandangan teori Behaviorisme bahwa proses belajar terjadi jika
terdapat perubahan tingkah laku orang yang belajar tersebut. Pan-

dangan ini lebih menekankan pada hasil belajar yang dapat dilihat,
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kurang memperhatikan proses belajar. Pandangan ini tidak dapat

menjelaskan situasi belajar yang kompleks, lebih menekankan kepada

proses berpikir linear. Dengan demikian, teori Behaviorisme ini sangat

menekankan pada apa yang dapat dilihat,/diamati yaitu tingkah laku

dan tidak memperhatikan aPa yang terjadi dalam pikiran manusia'

Dengan kata lain, lebih menekankan pada hasil daripada proses belajar'

Behaviorisme menekankan pada tingkah laku objektif, empiris (nyata),

konkret, dan dapat diamati (observable)- Kdtik yang dikemukakan

terhadap teori Behaviorisme adalah tidak dapat menjelaskan situasi

belajar yang kompleks. Teori ini cenderung mengarahkan peserta didik

berpikir linear, tidak konvergen, dan tidak kreatif'

Penerapan teori Behaviorisme lebih menekankan kepada peran

pendidik, perancang pembelajaran, pengembang program pembelajar-

an, dan Pengembang Teknologi Pembelajaran (PTP) dalam memahami

karakteristik peserta didik dan karakteristik lingkungan bela'iar' Keber-

hasilan peserta didik juga sangat tergantung kepada sifat materi pela-

jaran, media, dan fasilitas betajar yang tersedia' Kegiatan belajar dapat

terjalan dengan baik jika tujuan pembelajaran dirumuskan secara jelas

cian spesifik, agar mudah dicapai dan dapat diukur'

Ada beberapa prinsip teori Behaviorisme yang banyak diterapkan

dalam pendidikan menumt Davies dalam sukamto (1992 23), sebagai

berikut: "(1) tiaP-tiap respons harus dibei umpan balik (feedback) se'

cara langsung supaya peserta didik dapat mengetahui apakah respons

yang diberikannya telah benar atau belum; (2) setiap kali peserta didik

memberikan respons yang benar, perlu segera diberi penguatan (reinfor'

cement)." Prinsip-prinsip behaviorisme ini telah banyak digunakan dan

diterapkan dalam berbagai program pembelajaran' Misalnya mesin

pengajaran (teaching machine), mathematics, atau proSram-program

pembelaiuran lain yang menggunakan konsep stimulasi' respons' dan

faktor pen gu a tan (r einf or c ement).

Adapun langkah-langkah pembelajaran berdasarkan teori Behavio-

risme dalam merancang kegiatan pembelajaran, menumt Suciati dan

Irawan (2001: 31-32), sebagai berikut:

1. Menentukan tujuanpembelajaran;
2. Menganalisis lingkungan yang ada saat ini termasuk mengidentifikasi

pengetahuan awal (entry behavior) peserta didik;

3. Menentukan nilai pembelaj aran;

4. Memecah pembelajaran menjadi bagian kecil-kecil, meliputi pokok

bahasan, sub pokok bahasan, topik, dan sebagainya;

5. Menyajikan materi pembelajaran;
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6. Memberikan stimulus, dapat berupa: pertanyaan baik lisan maupun
tertulis, teslkuis, latihan, atau tugas-tugas;

7. Mengamati dan mengkaji respons yang diberikan peserta didik
8. Memberikan penguatan (reinforcement) yang berupa penguatan

positif ataupun penguatan negatif, atau hukuman;
9. Memberikan stimulasi baru;
10. Mengamati dan memberikan respons yang diberikan peserta didik;

dan

11. Memberikan penguatan lanjutan ataupun hukuman, demikian sete-
rusnya evaluasi hasil belajar.

Teori Behaviorisme telah digunakan sebagai dasar dalam proses
pembelajaran, terutama pembelajaran yang bersifat permulaan. Walau-
pun demikian teori Behaviorisme juga dikdtik. Beberapa kritik yang
disampaikan terhadap teori Behaviorisme di antaranya:
1. Behaviorisme tidak dapat digunakan pada setiap pembelajaran, dan

dianggap tidak menghargai aktivitas berpikir;
2. Behaviorisme tidak dapat menjelaskan beberapa pembelajaraa

yang kompleks, bila tanpa mekanisme penguatan, peserta didik ti-
dak dapat mengenali pola bahasa yang baru;

3. Tujuan pembelajaran dinyatakan terlalu ketat (spesifik); Can
4. Keyakinan yang terlalu tinggi pada peserta didik akarr berperilaku

dengan benar, selama prosedur yang diberikan sudah benar.

Teori Behaviorisme dimulai oleh Edward L. Thorndike (1g74-
1949) dengan teori koneksionisme. Menurut Thondike, belajar te{adi
dengan adanya hubungan antara stimulus dan respons. Thorndike me-
ngemukakan tiga hukum belajar yang terkenal, yaitu hukum kesiapan
(law of readinas); hukum pengulangan atau latihan (law of exercise);
darr hukum akibat (la u of effecr). Respons yang diharapkan dapat terjadi
jika tiga hukum tersebut diterapkan dalam pembelajaran.

Hukum kesiapan lebih ditujukan untuk mengetahui sejauh mana
siswa siap menerima pelajaran. Respons yang diharapkan dapat terjadi,
jika individu siap baik dari aspek kematangan maupun perhatian un-
tuk menerima stimulus. Hal ini dikemukakan oleh Schunk (2012:703)
bahwa "ketika siswa siap untuk mempelajari tindakan tertentu, maka
perilaku-perilaku yang mendukung kelancaran pembelajaran ini akan
menghasilkan imbalan. " Oleh sebab itu, perlu diketahui tahap dan
tempo perkembangan siswa, sehingga dapat memberikan stimulus yang
tepat kepada siswa sesuai dengan pertumbuhan dan perkembangannya.

Hukum pengulangan (latihan) dimaksudkan untuk memberikan
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atau memantapkan keterampilan yang dimiliki siswa. Semakin banyak
latihan yang dilakukan, akan semakin mahir penguasaan keterampilan
tertentu. Respons akan Iebih baikjika dilakukan pengulangan atau sering
dilakukan latihan dan pengulangan. selanjutnya adalah hukum akibai
(law of effect) adalah .... Guru perlu memahami bahwa ketika siswa
melakukan suatu tugas atau pekerjaannya dengan baik, perlu diberikan
penghargaan dalam berbagai bentuk. Hal ini dilakukan agar siswa lebih
termotivasi dalam belajar. Akibat yang diperoleh oleh siswa dari proses
belajarnya memberikan hasil belajar yang diharapkan. Akibat yang po-
sitif akan memperkuat respons positif berikutnya, sedangkan akiLat
yang negatif berdampak pada tidak dilar..ukan pengulangan terhadap
kegiatan yang dilakukan.

Schunk (2012: lO6) mengemukakan bahwa:

Prinsip-prinsip pengajaran Thorndike adalah bahwa guru harus membantu
siswa membentuk kebiasaan yang baik dengan cara-: (1) bentuklah kebia_
saan. langan berharap bahwa kebiasaan iu terbentuk sendiri; (2) hati_hati
jangan sampai membentuk suatu kebiasaan yang nantinya harus diubah;
(3) Jangan membentuk dua atar lebih kebiasaan, ketika satu kebiasaan
saja sudah cukup; dan (4) jika hal-hal lainnya berjalan sesuai harapan,
bentul<Iah kebiasaan dengan cara yang sesuai dengan bagairnana ia ninti
digunakan.

Thorndike menekankan pentingnya pembiasaan dalam mendidik
anak. Guru harus hati-hati menentukan kebiasaan apa yang akan diben_
hrk, supaya kebiasaan yang sudah dibentuk. Kebiasaan yang berubah_
ubah membuat peserta didik menjadi bingung. Oleh sebab itu, yakini
betul bahwa kebiasaan yang akan ditanamkan kepada anak betul-betul
diperlukan dan disesuaikan dengan nilai dan kebutuhan peserta didik.
Pembentukan kebiasaan itu juga harus mempertimbangkan hal_hal
yarg bersifat mendasar, agar dapat memengaruhi penlaku dan sikap
peserta didik. Pembelajaran tidak hanya memberikan kemampuan dan
keterampilan kepada siswa bagaimana merespons dengan cepat dan te_
pat, tetapi perlu dipilih mana yang akan dilakukan terlebih dahulu, se_
hingga perilaku lain bisa terbentuk sendiri oleh ana-k.

Ivan Pavlov melanjutkan teori behaviorisme ini dengan teori clas_
sical conditioning (pengkondisian klasik). Respons seseorang dapat di_
kondisikan dengan suatu stimulus tertentu. .ladi pada dasarnya res_
pons yirng akan muncul dapat dikondisikan dengan cara membentuk
stimulus tertentu. pavlov melakukan penelitiannyl terhadap keluarnyaai.liur anjing yang semula ketika diberikan makanan, dikondisikan
oleh Pavlov dengan cara menyalakan lampu setiap kali memberikan
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makanan anjing. Ternyata ketika hanya Iampu saja yang
tanpa memberikan makanan, air liur anjing juga keluar. Air liur keluar
ini dikondisikan oleh stimulus lampu yang dinyalakan. pengkondisian
ini diperlukan dalam pembelajaran agar peserra didik dapat belajar de-
ngan baik, bukan hanya karena isi materi pelajaran saja. Schunk (2012:
112) mengemukakan "Pavlov yakin bahwa stimulus apa pun yang di-
rasakan dapat dikondisikan untuk respons apa pun yang dapat dibuat.,,
Pembelajaran memberikan penyesuaian yang diperlukan untuk dapat
beradaptasi dengan baik.

Teori Behaviorisme ini juga dikembangkan oleh B.F. Skinner de-
ngan nama teoi operont conditioning. Di antara ilmuwan dalam bidang
proses pembelajaran yang paling berpengaruh terhadap perkembang-
an teknologi pendidikan ialah B.F. Skinner. Skinner banyak melakukan
eksperimin dengan binatang di antaranya yang paling terkenal dengan
burung merpati. Skinner memberikan stimulus tertentu dan segera
memperkuat atalu me-reinforce (respons yang diinginkan dengan mem-
beri makanan sampai bentuk kelakuan itu mantap. Kemudian "rein-

forcement" secara berangsur-angsur dapat dikurangr untuk memperta-
hankan bentuk kelakuan yang telah dipelajari agar tidak lenyap atau
dilupakan.

Teori Behaviorisme dilandasi oleh adanya penguatan (reinforce-

menr). Kondisi diberikan kepada respons yang muncul. Menurut Skin-
ner, ada dua macam respons, yaitu: (1) rapondent respotae (refiexif
raporse); dan (2) operont response (instumental resporue). Respondent
response adalah respons yarrg ditimbulkan oleh perangsang tertenru, mi-
salnya keluar air Iiur disebabkan oleh adanya makanan. Respons jenis
ini relatif tetap, karena setiap ada stimulus, selalu ada respons. Stimulus
yang seperti ini mendahului timbulnya respons. Operant response (in-
sttLmental resporc) adaiah respons yang timbul dan berkembang diikuti
oleh perangsang tertentu. Perangsang ini dinamakan dengan reinforce,
karena perangsang tersebut memperkuat respons yang telah dilakukan.
Perangsang ini mengikuti dan memperkuat tingkah laku suatu tingkah
laku yang telah dilakukan. Jika anak yang telah belajar mendapat nilai
yang tinggi, maka ia akan lebih giat lagi dalam belajarny a. Respondent
response terbatas pada perilaku manusia, sedangkan operant response

sifatnya tidak terbatas, sehingga besar kemungkinannya unftrk memo-
difikasi dalam mengubah tingkah laku manusia menggunakan operant
ruponse ini.

Pembentukan tingkah laku manusia dilakukan dengan memecah
tingkah laku menjadi tingkah laku yang kecil dan spesifik. Seriap ting-
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kah laku yang kecil dan spesifik yang direspons itu perlu diberikan

penguatan (reinforce) agar tingkah laku selalu diulang dan memotivasi

ie.t-entut<rrya tingkah laku yang baru sampai dihasilkan pembentukan

tingkahlakuakhiryangdiharapkan.TeoriSkirrrrerinidilakukanda'
lam proses belajar dengan melakukan pembelajaran berprogram' yang

ke-odiun dikembangkannya dengan mesin pembelaj aran (teoching ma-

chine). Konsep inilah sekarang yang dikembangkan dalam pembelajaran

berbasis komPuter.

b. Teori Beloior Kognitif

Teori belajar kognitif lebih menekankan kepada proses belajar

yang terjadi dalam diri individu. Menurut teori ini belajar adalah per-

ubahan persepsi dan pemahaman yang tidak selalu dapat dilihat seba-

gai tingkah laku yang tampak. Belajar merupakan proses intemal yang

mencakup ingatan, retensi, berpikir, pengolahan informasi' dan aspek

kejiwaan lainnya. Belajar merupakan aktivitas yang melibatkan proses

berpikir yang kompleks. Kelompok teori kognitif ini beranggapan bah-

wa belajar adalah pengorganisasian aspek-aspek kognitif dan persepsi

untuk memperoleh pemahaman. Prinsip utama teori kognitif mengemu-

kakan bahwa belajar adalah perubahan persepsi dan pemahaman yang

tidak selalu dapat dilihat sebagai tingkah laku' Teori ini menekankan

pada gagasan bahwa bagiar,-bagian belajar suatu situasi yang saling

t.rhrb,rngu., dalam konteks situasi secara keseluruhan' Dengan demi-

kian belajar adalah melibatkan proses berpikir yang kompleks dan me-

mentingkan proses belajar. Teori belajar kognitif menekankan kepada

pemahaman konsep dan melakukan pemecahan masalah' Pemecahan

masalah memerlukan pemahaman untuk dapat melakukannya'

Ada beberapa teori yang termasuk ke dalam teori belajar kognitif

ini, di antaranya: (a) Teori Gestalt; (b) Teori Medan (Lewin); (c) Teori

Perkembangan (Piaget); (d) Teori Kognitif (Bruner); (e) Teori Belajar

Bermakna (Ausubel); dan (f) Teori Belajar Gagne'

I . Teori belaiar Gestalt

Teori belajar Gestalt dipeiopori oleh Koffka, Kohler, dan Wertheimer'

Menurut teori gestalt, belajar merupakan proses pengembangan lnsfht

Insrght adalah pemahaman terhadap hubungan antar bagian di dalarn

suatu permasalahan. Menurut teori Sestolq insight merupakan inti dari

pembentukan tingkah laku. Ciri-ciri urs(ght sebagai inti dari belajar'

sebagai berikut:
a. Kemampuan iruight seseorang tergantung kepada kemampuan da-
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sar orang tersebut, sedangkan kemampuan dasar itu tergantung ke-
pada usia dan posisi yang bersangkutan dalam kelompoknya;

b. Insrgfu dipengaruhi atau tergantung kepada pengalaman masa lalu
yang relevan;

c. Ins(gfu tergantung kepada pengaturan dan penyediaan lingkungan-
nya;

d. Pengertian mempakan inti dari insgfu, sehingga melalui pengertian,
individt' akan dapat memecahkan masalah; dan

e. Apabila rn{ght telah diperoleh, akan digunakan untuk menghadapi
persoalan dalarrr situasi lain.

Priruip utama dalam teori belajar Gestclt adatah bahwa keseluruh-
an itu lebih bermakna daripada bagian-bagian. Bagian-bagian hanya
akan berarti apabila ada dalam keseluruhan. Sebuah kata akan bermak-
na jika berada dalam sebuah kalimat. Aplikasi prinsip ini adalah bahwa
pembelajaran itu bukanlah berangkat dari fakta-fakta, akan tetapi mesti
berangkat dari suatu masalah.

Isu utama yang diangkat oleh teori gerralt adalah masalah malna,
pemahaman, dan wawasan yang merupakan karakteristik manusia. pa-

da proses pembelajaran yang utama sekali diperhatikan adalah bagai
mana memahami masalah yang sedang dihadapi. Oleh sebab itu, gurrr
dalam proses pernbelajaran perlu memberikan masalah aktual yang ter-
jadi untuk dipecahkan oleh peserta didik. Dalam memecahkan masalah.
guru berperan membimbing dan m'embantu sis:wa untuk menemukan
pemecahan masalah tersebut. Masalah yang diberikan kepada peser-
ta didik, jangan hanya sekadar memberikan masalah yang dapat dipe-
cahkan dengan menghafal langkahJangkah pemecahan masalah, tetapi
siswa dituntut untuk memamahami masalahnya dan memikirkan lang-
kah-langkah yang tepat untuk pemecahan masalah tersebut.

2. Teori Medan Kognitif

Teoi medan kognitif dikemukakan oleh Kurt Lewin yang meman-
dang bahwa setiap individu berada di dalam medan kekuatan yang
bersifat psikologis yang disebut dengan ruang hidup (Efe qace). Life
space meliputi manifestasi lingkungan di mana siswa bereaksi, objek
materiel yang dihadapi, serra fungsi kejiwaan yang dimilikinya. Belajar
berlangsung sebagai akibat perubahan struktur kognitif, yang mem-
pakan hasil dari dua macam kekuatan, yaitu:
a. dari struktur medan kognitif itu sendiri; dan
b. dari kebutuhan motivasi internal individu.

g
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3. Teori Perkembangan Piaget

Menurut Piaget, perkembangan kognitif merupakan suatLl proses
genetika yaitu proses yang didasarkan atas mekanisme biologis yaitu
perkembangan sistem saraf. Proses belajar seseorang akan mengikuti
pola dan tahap perkembangan tertentu sesuai dengan umurnya.
Perjenjangan ini bersifat hierarki yaitu melalui tahap-tahap tertennr
sesuai dengan umurnya. Ada empat tahap perkembangan kognitif anak,
yaitu:
a. Tahap sensorimotorik yang bersifat internal (0-2 tahun);
b. Tahap preoperasional (2-,6 tahun);
c. Tahap operasional kontret (6-12 tahun); dan
d. Tahap operasi formal yang bersifat internal (12-18 tahun).

Teofi schetnato memandang bahwa proses pembelajaran sebagai
perolehan pengetahuan baru dalam diri seseorang dengan cara me-
ngaitkannya dengan struktur kognitif yang sudah ada. Schemata adalah
unit dasar perkembangan intelekqal. Struktur belajar kognitrf yang ba-
ru akan menjadi dasar pada kegiatan belajar berikutnya. Artinya, setiap
saat memperoleh informasi, diidenrifikasi, diproses, dan disimpan de-
ngan baik atau lebih lama, sehingga dapat mengembangkan kemampu-
an dalam mengklasifikasikan objek.

Menurut Piaget, langkahJangkah dalam merancang pembelajaran,
yaitu:
a. Menentukan tujuan pembelajaran;
b. Memilih materi pembelajaran;
c. Menentukan topik-topik yang dapat di pelajari peserta didik secara

aktif;
d. Menentukan dan merancang pembelajaran yang sesuai dengan to-

pik tersebut, misalnya: penelitian, memecahkan masalah, <iiskusi,
simulasi, dan sebagainya;

e. Mengembangkan metode pembelajaran untuk merangsang kreativi-
tas dan cara berpikir peserta didik;

f. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta didik (Sr-rciati

& Irawaa, 2007:37).

4. Teori Kognitif Bruner

Teori ini bertitik tolak pada teori belajar kognitif, yang menyatakan
bahwa belajar adalah kegiatan perubahan persepsi dan pemahaman.
Menumt Bmner perkembangan seseorang terjadi melalui tiga tahap
yang ditentukan oleh caranya melihat lingkungan.
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a. Tahap enoktif. Peserta didik melakukan aktivitas-aktivitasnya da-

lam usaha memahami lingkungan. Peserta didik melakukan obser-

vasi dengan cara mengalami langsung atau realitas.

b. Tahap i/<onrk. Peserta didik melihat dunia melalui Sambar-Sambar
dan visualisasi verbal.

c. Tahap simbolik. Peserta didik mempunyai gagasan-gagasan abstrak

yang banyak dipenganrhi bahasa dan logika, serta komunikasi dila-

kukan dengan pertoiongan sistem simbol.

Proses belajar ditakukan melalui pemecahan masalah dengan meng-

gunakan kemampuan umum yang digunakan untuk setiap pemecahan

masalah dan menggabungkannya dengan kemampuan kJrusus yang

sesuai dengan masalah y-ang sedang dipecalkan. Kemampuan umum
yang diperoleh akar-r memfasilitasi pembelajaran dalam banyak cara.

Menurut Bruner:

"Bahwa tugas-tugas seperti belaiar bermain catur, belaiar memainkan
seruling, belajar matematika, dan belajar membaca bait-bait kata dalam
sajak merupakan kegiatan yang sempa terkait dengan dilibatkarmya
perhatian, memori, dan daya tahan. Di saat yang sama, tiap jenis kemam-
puan pembelajaran memiliki fltur-fltur yang unik, sehingga dalam proses

pembelajaran tidaklah selalu mutlak benar atau salah, tetapi sesuatu yang
bisa dievaluasi dalam kondisi sifat tugas itu dipelajarf' (Schunk (2072:392).

Penerapan teori Bruner bidang pendidikan adalah kurikulum qpiral

di mana materi pelajaran yar,g sama dapat diberikan mulai dari Sekolah

Dasar sampai Perguruan tinggi, tetapi disesuaikan dengan tingkat
perkembangan kognitif peserta didik. Penerapan tersebut memrntut
adanya pengulangan-pengulangan. Cara belajar terbaik menurut
Burner ini adalah dengan memahami konsep, arti, dan hubungan

melalui proses intuitif, kemudian dapat dihasilkan suatu kesimpulan
(free discovery learn@). Secara garis besar langkahJangkah dalam

merancang pembelajaran menurut Bruner mengikuti langkah berikut.
a. Menentukan tujuan-tuj uan pembelajaran;

b. Melakukan identifikasi karakteristik peserta didik (kemampuaa

awal, minag gaya belajar dan sebagainya;

c. Memilih materi pembelaj aran;

d. Menentukan topik-topik yang dapat dipelajari peserta didik secara

induktif;
e. Mengatur topik-topik pembelajaran dari yang sederhana ke kom-

pleks, dan yang konkret ke abstrak, atau dari tahap enaktif, ekonk,
sampai ke simDoLk; dan
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f. Melakukan penilaian proses dan hasil belajar peserta didik (Suciati

dan Irawan (2001: 3B).

Brunner dari aliran psikologi belajar kognirif berpendapat bahwa

belajar meliputi tiga proses yang hampir simultan, yaitu: (1) diperoleh-
nya informasi baru; (2) tranformasi pengetahuan; dan (3) pengkajian
atas ketepata[ atau kelengkapan pengetahuan itu. Informasi baru da-

pat berupa tambahan atau yang bertentangan dengan informasi yang

telah ada sebelumnya. Informasi baru itu ditransformasi dalam bentuk
lain, kemudian dilakukan pengkajian atas ketepatan atau kelengkapan
informasi tersebut.

5. Teori Belajar Bermakna menurut Ausubel

Belajar menurut Ausubel haruslah bermakna. Materi yang dipela-
jari diasimilasikan secara berhubungan dengan pengetahuan yang telah
dimiliki sebelumnya. Ada dua persyaratan untuk membuat materi pem-

belajaran bermakna, yaitu:
a. Pilih materi yang secara potensial bermakna, lalu diatur sesuai de-

ngan tingkat perkembalgan dan pengetahuan sebelumnya.
b. Diberikan dalam situasi belajar yang bermakna.

Prinsip-prinsip teori belajar bermakna Ausubel ini dapat diterapkan
dalarn proses pembelajaran meialui tahap-tahap, sebagai berikut:
a. kemampr-ran dan struktur kognirifnya melalui tes awal, interview,

review, pertanyaan-pertanyaan dan lain-lain teknik;
b. Memilih materi-materi kunci dan penyajiannya diatur, dimulai de-

ngan contoh yang konkret dan kontroversial;
c. Mengidentifikasikan konsep-konsep yang harus <iikuasai dari materi

baru itu;
d. Menyajikan suatu pandangan secara menyeluruh tentang apa yang

harus dipelajari;
e. Memakai advonce orgonize4 d,an

f. Membelajarkan pesarta didik memahami konsep-konsep dan prin-
sip-prinsip yang ada dengan memberikan fokus pada hubungan-
hubungan yang ada.

6. lbori Belajar Gagne

Gagne (1970: 3) mengemukakan bahwa "belajar pada hakikatnya
adalah perubahan kemampuan dan disposisi manusia yang dapat diper-
tahankan, yang tidak semata-mata merupakan proses perftrmbuhan."
Pengertian ini menunjukkan bahwa belajar akan terjadi bila terdapat

48 tr



BAB 2 . Landasan Teoretis Teknologi Pendidikan

perubahan kemampuan seseorang yang berbeda dengan sebelum ia
belajar. Perubahan itu terlihat dari disposisi yang dapat dipertahankan.
Disposisi adalah kecendemngan seseorang dalam bertindak menurut
suatu cara tertentu dalam menghadapi suatu situasi. Gagne menjelaskan
lima macam kemampuan manusia sebagai hasil belajar, yaitu: (1)
informasi verbal; (2) keterampilan intelektual; (3) strategi kogn tit (+)

sikap; dan (5) keterampilan motorik.
Informasi verbal merupalan pengetahuan yang dimiliki seseorang

dalam bentuk bahasa lisan atau tulisan dalam menggali sumber penge-
tahuan dan mengungkapkannya. Keterampilan motorik adalah pengua-
saan kemampuan dalam bertindak dalam menerapkan pengetahuan ter-
sebut. Strategi kognitif dapat dilihat dari kemampuan seseorang untuk
mengatur aktivitas intelektualnya dalam mengatasi masalah yang di-
hadapi. Sikap merupakan kecenderungan yang dilakukan seseorang
dalam memutuskan sesuatu, apakah akan menerima, menolak, meng-
ubah atau membiarkan sesuatu hal. Keterampilan motorik adalah ke-
mampuan untuk mengoordinasikan gerakan secara teratur, Iancar, dan
tepat dalam keadaan sadar.

Gagne (1970: 62-63) membedakan delapan tipe belajar, sebagai
berikut:
Tipe 1: Belajar isyarat (kemampuan memberikan realsi umum terha-

dap rangsangan);
Tipe 2: Belajar rangsangan-reaksi (kemampuan memberikan rekasi

yang tepat atas rangsangan khusus);
Tipe 3: Belajar merangkai (kemampuan membentuk rangkaian reaksi

atas beberapa rangsangan);
Tipe 4: Belajar asosiasi verbal (kemampuan merangkai dalam bentuk

verbal);
Tipe 5: Belajar deskriminasi (kemampuan memberikan rekasi yang

berbeda pada rangsangan yang hampir sama);
Tipe 6: Belajar konsep (kemampuan mengidentifikasi objek atau peris-

tiwa dan bagian-bagiannya);
Tipe 7: Belajar kaidah (kemampuan merangkai dua atau lebih konsep);

dan
Tipe B: Belajar memecahkan masalah (kemampuan menggabungkan

beberapa kaidah untuk memecahkan masatah.

Untuk dapat terjadi peristiwa belajar menurut Gagte (1970:277-
278) "harus ada kondisi internal yang harus dipenuhi sebagai prasyarat
terjadinya belajar, yaitu: (1) perhatian yang terarah; (2) motivasi; dan (3)
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perkembangan kematangan." Ketiga faktor ini akan menjadi prasyarat
terjadinya peristiwa belajar tersebut. Di samping itu diperlukan sumber
belajar untuk berlangsungnya proses belajar. Lingkungan (khususnya
komunikasi dan media pembelajaran) merupakan komponen yang pen-
ting dalam peristiwa belajar. Dengan demikian, peristiwa belajar dapat
terjadi kalau individu yang akan belajar memiliki kondisi seperti ter-
sebut.

c. Teori Belojor Humonisme

Teori belajar humanismc merupakan teori belajar yang menekan-
kan kepada pentingnya memperhatikan manusia yang mempunyai ke-
inginan dan motivasi dalam dirinya untul( mancapai suatu tujuan yang
diinginkan. Menurut teori humanisme proses belajar harus dimulai dan
d,tujukan untuk kepentingan memanusiakan manusia, yaitu mencapai
aktualisasi diri, pemahaman diri, dan realisasi diri peserta didik yang
belajar secara optimal. Teori humanisme sangat mementingkan isi yang
dipelajari daripada proses belajar itu sendiri. Teori ini cenderung bersi-
fat eklektik, artinya memanfaatkan teknik belajar apa pun asalkan tuju-
an peserta didik tercapai. Belajar dikatakan berhasil jika peserta didik
dapat berkembang potensi secara optimal.

Apliksai teori humanisme dalam pembelajaran cenderung mendo-
rong pesefta didik untuk ber-oikir induktif. Misalnya, dari contoh ke
konsep, dari konkret ke abstrak, dari khusus ke umum, dan sebagainya.
Teori humanime ini juga mementingkan faktor pengalaman atau ke-
terlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Secara teknis
belum ada pedoman tentang langkah-langkah pembelajaran dengan
menggunakarr pendekatan humanisme, namun paling tidak langkah da-
lam pembelajaran yang akan dilakukan, yaitu:
1. Menentukan tujuan-tuj uan pembelajaran;
2. Menentukan materi pembelajaran;
3. Mengidentifikasi kemampuan awal peserta didik;
4. Mengidentifikasi topik-topik yang memungkinkan peserta didik

mempelajari secara aktif (mengalami);
5. Merancang fasilitas pembelajaran seperti lingkungan media pembel-

ajaran;
6. Ivlembimbing peserra didik belajar secara aktif; dan
7 . Membimbing pesera didik untuk memahami makna dari pengalaman

belajarnya.
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d Teori Belojor Sibernetik

Teori belajar Sibernetik berkembang sejalan dengan perkembang-

an iknu informasi. Menurut teori sibernetik belajar adalah mengolah
informasi atau pesan pembelajaran. Proses belajar dianggap penting,
tapi yang lebih penting lagi adalah sistem informasi yang akan diproses
dan akan dipelajari oleh peserta didik. Aplikasi teori sibemetik dalam
kegiatan pembelajaran telah dikembangkan oleh landa yaitu model
pendekatan algoritmik dan heuristik. Pendekatan belajar algoritrnik
menunFrt peserta didik untuk berpikir secara sistematis, tahap demi
tahap, linear, konvergen, lurus menuju ke suatu target tujuan tertentu.
Misalnya kegiatan menelpon, menjalankan mesin, dan lain-lain. Ada-
pun pendekatan heuristik menuntut peserta didik untuk berpikir secara
divergen, dan menyebar ke beberapa target sekaligus.

e. Teori Belojor Konstruktivisme

Salah satu teori belajar saat ini yang sering dibahas dan dikembang-
kan adalah teori konstruktivisme. I\{enr.rut Schunk (2072:322-323):

'Konstruktivisme sebenarnya bukanlah teori, tetapi sebuah epistimologi
atau penjelasan filosofls tentang sifat pembelajaran karena teori pada
dasarnya adalah sebuah penjelasan mengenai penjelasan yang valid secara
ilmiah, yang menjadi dasar dirumuskannya hipotesis. Konstruktivisme tidak
mengemukakan bahr^ra prinsip-prinsip pembeiajaran ada dan harus dite-
mukan dan diuji, tetapi mengetengahkan bahwa siswa menciptakan pem-
belajaran mereka sendiri. Meskipuh demikian konstruktivisme membuat
prediksi umum yang dapat diuji. Karena bersifat umum memungkinkan
terjadi interpretasi yang berbeda."

Kaun konstruktivisme memandang bahwa pengetahuan sebagai
suatu hipotesis kerja yang tidak ditentukan dari luar diri, tetapi terbentuk
di dalam diri. lnterpretasi benar bagi seseorang, belum tentu benar bagi
orang lain. Dengan demikian semua pengetahuan sifatnya subjektif
dan personal, yang merupakan prod,-rk dari kognisi seseorang. Dalam
pandangan konstruktivisme manusia mampu membangun pengetahuan
setelah berinteraksi dengan lingkungan. Pada lingkungan yang srrma,
manusia akan mengonstruksi pengetahuannya secara berbeda tergan-
tung dari pengalaman masing-masing yang telah dimiliki sebelumnya.

Teori konstruktivisme yang landasan dasarnya schema memandang
bahwa proses pembelajaran sebagai cara mengaitkannya dengan struk-
tur kognitif yang sudah ada. Belajar menurut teori konstruktivisme ada-
lah suatu proses pembentukan pengetahuan. Konsep utama dari kons-
truktivisme menurut Rusman, dkk. (2011: 35) yang mengutip pendapat
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Jollife bahwa "peserta didik adalah aktif dan mencari untuk membuat
pengertian tentang apa yang pahami, ini berarti belajar membutuhkan
untuk fokus pada skenario berbasis masalah, belajar berbasis proyek,

belajar berbasis tim, simulasi, dan penggunaan teknologi." Teori kons-

truktivisme menekankan bahwa belajar lebih banyak ditentukan karena

adanya karsa peserta didik. Menurut teori ini masalah belajar dan

pembelajaran, yaitu:
1. Bersifat ketidakteraturan atau keberagaman, peserta didik dihadap-

kan kepada lingkungan belajar yang bebas, karena kebebasan itu
merupakan unsur yang esensial;

2. Keberhasilan atau kegagalan, kemampuan atau ketidakmampuan
dilihat sebagai interprestasi yang berbeda yang perlu dihargai;

3. Kebebasan dipandang sebagai penentu keberhasilan, kontrol belajar
dipegang oleh peserta didik sendiri; dan

4. Tujuan pembelajaran menekankan pada penciptaan pemahaman
yang menuntut aktivitas kreatif dan produktif dalam kenyataan.

Pembelajaran menurut teori 'konstruktivisme ini menekankan pa-

da penggunaan pengetahuan secara bermakna, unitan pembelajaran
mengikuti pandangan peserta didik, dan menekankan pada proses, serta

aktivitas belajar dalam konteks yang nyata, bukan mengikuti urutan
dalam buku teks. Adapun evaluasi pembelajaran menekankan pada

penyusunan makna secara aktif yang melibatkan keterampilan terin-
tegrasi dengan menggunakan masalah dalam konteks yang nyata. Im-
plementasi teori konstmktivisme dalam pembelajaran, di mana belajar
merupakan proses pemaknaan informasi baru. Oleh karena itu, peserta

didik perlu:
1. Didorong pengetahuan diskusi yang dipelajari;
2. Berpikir divergen bukan hanya satu jawaban yang benar;
3. Berbagai jenis luapan berpikir atau aktivitas belajar; dan
4. Digunakan informasi pada situasi baru.

Mengingat kebebasan merupakan unsur esensial dalam lingkungan
belajar, oleh karena perlu diperhatikan hal-hal berikut:
1. Sediakan sebagai pilihan untuk peserta didik;
2. Sediakan pilihan cara untuk memperliha&an keberhasilan; dan
3. Sediakan waktu yang cukup banyak untuk memikirkan dan me-

ngerjakan tugas;
4. Jangan terlalu banyak menggunakan tes yang terlalu banyak wak-

tunya;
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5. Sediakan kesemPatan untuk melakukan berpikir ulang;

6. Libatkan pengalaman konkret peserta didik'

2. Teori Pembelaiaran

o. Pengertion Pembeloioron

kaitan dengan

1. Bagaimana cara yang efektif untuk mentransfer ilmu;

2. Prinsip-prinsip pembelajaran yang menggairahkan, menantanS'

dan menyenangkan;

Pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik bel-

ajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta didik' Menurut

Miarso (200'1: 528) "Pembelajaran disebut juga kegiatan pembelajar-

an (instruksional) adatah usaha mengelola lingkungan dengan sengaja

agar seseorang membentuk diri secara positif dalam kondisi tertentu'"

nengan demikian, inti dari pembelajaran adalah segala upaya yang

aitJukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta

didik. UU l.lo 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS Pasal 1 Ayat 20 (Dep-

diknas, 2OO3:7) "Pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta

didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan bel-

a3ar." tvtenurul Miarso (2008: 3) ada lima jenis interaksi yang dapat

berlangsung dalam proses belajar dan pembelajaran;

1. Interaksi antara peserta didik dan pendidik;

2. Interaksi antar sesama peserta didik atau sejawat;

3. Interaksi peseta didik dengan narasumber;

4. Interaksi peserta didik bersama pendidik dengan sumber belajar

yang sengaj a dikembarrgkan;

5. irr,".urcll"r"tata didik bersama'pendidik dengan lingkungan sosial

dan alam.

Pembelajaran sebaiknya berdasarkan teori pembelajaran yang

bersifat preskriptif yaitu teori yang memberikan "resep" untuk mengatasi

masalah belajar. Menurut Miarso (2004: 529) "Teori pembelajaran pres-

kriptif harus memperhatikan tiga variabel pembelajaran, yaitu: kondisi'

m"1ode (perlakuan), dan hasil pembelajaran'" Teori pembelajaran seca-

ra implisit artinya berusaha untuk merumuskan cara-cara membuat

peserta didik agar dapat belajar dengan baik' Teori pembelajaran pada

duru-yu adalah bagaimana hasil teori belajar diterapkan agar peserta

didik dapat belajar dan mencapai tujuan pembelajaran, sehingga teori

pembelaj aran tersebut bersifat preskriptif'

Apli-kasi teori pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran ini ber-
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3. Cara membangun minat dan perhatian peserta didik;
4. Cara mengembangkan relevansi dalam pembelajaran; dan
5. Cara membangkitkan percaya diri peserta didik dalam pembelajaran.

Tekanan utama teori pembelajaran ini adalah prosedur yang telah
terbukti berhasil meningkatkan kualitas pembelajaran, yaitu:
1. Belajar mempakan suatu kumpulan proses yang bersifat individu,

yang mengubah stimulasi dari lingkungan seseorang ke dalam se-
jumlah informasi yang selanjutnya dapat menyebabkan adanya ha-
sil belajar dalam bentuk ingatan jangka panjang.

2. Kemampuan yang mempakan hasil belajar ini dapat dikategorikan
sebagai bersifat praktis dan teoretis.

3. Kejadian-kejadian dalam pembelajaran yang memengaruhi proses
belajar dapat dikelompokkan dalam kategori umurn, tanpa mem-
perhatikan hasil belajar yang diharapkan.

Teori pembelajaran merupakan suatu kurnpulan prinsip-prinsip
yang terintegrasi <ian memberikan preskripsi untuk mengatur situasi
agar peserta didik mudah mencapai tujuan pembelajaran. perkembang-
an teori pembelajaran terdiri da_ri tiga, yaitu Behaviorisme, Kognitivisme,
dan Konstn-rktivisme. Mayer mengusulkan istilah lain pada ketiga teori
tersebut yaitu, pembelajaran sebagai penguasaan respons (Behavioris-
me), pembelajaran sebagai penguasaan pengetahuan (Kognitivisme),
dan pembelajaran sebagai konstruksi pengetahuan (I(onstruktivisme).

b. Beberopa Teori-teori pembelojoran

l. Pendekatan Modifikasi Tingkah Laku

Teori ini menganjurkan agar para guru menerapkan prinsip pengu-
aran (reinforcemenr) untuk mengidentifikasi aspek situasi pendidikan
yang penting dan mengatur kondisi sedemikian rupa yang memungkin-
kan peserta didik dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran. pada da-
sarnya teori ini adalah aplikasi dari teori belajar Behaviorisme tentang
operont condition@ ymtg dikemukakan oleh Skinner yang menekankan
pentingnya reinforcement dalam menciptakan kondisi agar peserta didik
selalu aktif belajar.

2. Teori Pembelajaran Konstruk Kognitii
Pada teori pembelajaran konstruk kognitif pembelajaran harus

memperhatikan pembahan kondisi internal peserta didik yang te{adi
selama pengalaman belajar diberikan di kelas. pembelajaran yang dila-
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kukan dalam konstruk kognitif ini adalah pembelajaran yang menekan_
kan pada penemuan yang memungkinkan peserta didik memperoleh
pengalaman dan keterampilan baru dari pelajaran sebelumnya.

3. Teori Pembelajaran Berdasarkan prinsip-prinsip Belajar

Berdasarkan teori pembelajaran yang berkembang dapat diambil
beberapa prinsip belajar. Masing-masing teori belajar mengemukakan
beberapa prinsip belajar yang harus dilaksanakan dalam pembelajaran.
Prinsip-prinsip belajar tersebut menurut Warsita (200g: 91) dapat dipa_
datkan menjadi empat prinsip belajar, yaitu:
a. Untuk belajar peserta didik harus mempunyai perhatian dan res_

porsif terhadap materi yang akan dipeiajari.
b. Semua proses belajar memerlukan waktu.
c. Peserta didik yang sedang belajar memiliki alat ukur internal -vangmengontrol motivasi serta menentukan sejauh mana dan dalam

bentuk apa peserta didik bertindak dalam suatu situasi tertentu.
d. Pengetahuan tentang hasil yang diperoleh selama proses belajar

merupakan faktor penting sebagai pengontrol.

4. Teori Pembelaja;-an Berdasarkan Analisis Tugas

Analisis tugas (tafu onalysis) yang sistematis mengenai tugas_tugas
pengalaman belajar yang diberikan kepada peserta didik, disusun seca_
ra hierarkis dan diurutkan sedemikia4 rupa sesuai tujuan yang pembel_
ajaran akan dicapai. Teori pembelajaran ini terutama diterapkan dalam
bentuk belajar prosedural yang menekankan kepada langkah_langkah
kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai suatu tujuan pembela_
iaran tertentu. oleh sebab itu, sebelum melakukan kegiatan pembelajar-
an, terlebih dahulu dilakukan analisis kegiatan dan tahap apa sa;a yang
akan dilakukan untuk mencapai hasil dan tujuan yang ingin dicapai.

5. Teori Pembelajaran Berdasarkan psikologi Humanistis
Pembelajaran menurut teori humanistis ini rebih menekankan ke-

pada upaya yang harus dilakukan oleh peserta didik. pada teori ini guru
harus memperhatikan pengalaman emosional dan karakteristik khusus
peserta didik seperti aktualisasi peserta didik. Dengan memahami hal
ini dapat dibuat pilihan-pilihan ke arah mana pesera didik akan ber_
kembang.
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B. TEORI KOMUNIKASI DAN INFORMAST

l. Teori Komunikasi

Salah sahr ilmu dasar dari teknologi pembelajaran adalah teori ko-
munikasi karena proses belajar pada dasarnya adalah proses penyam-
paian pesan (isi pengajaran) kepada penerima pesan (peserta didik).
Pembelajaran pada dasarnya adalah proses komunikasi yang dilakukan
oleh guru bersama siswa atau dari sumber belajar kepada peserta di-
dik. Konsep teknologi pendidikan yang berusaha membuat sit.rasi agar
terjadi proses pembelajaran dengan efektif dan efisien ini didasari oleh
proses komunkasi yang dilalukan oleh manusia dalam menyampaikan
pesan dan ide, serta untuk mencapai tujuan yang diinginkan oleh pe_
nyampai pesan agar penerima pesan dapat menangkap keinginan yang
akan disampaikan tersebut. Teori komunikasi yang sudah berkembang
merupakan salah satu teori yang digunakan untuk memperkuat teori
dari teknologi pembelajaran.

o. Pengertion Komunikosi

Komunikasi sudah lama dilakukan oleh manusia dalam rangka
menjadikan orang lain mempunyai pengertian yang sama dengan orang
yang mengomunikasikan tersebut. Kata komunikasi pada dasarnya ber,
asal dari bahasa latin yaitu, commantcore yang berarti sama. Sama di
sini maksudnya adalah sama dalam hal pengertian dan pendapat an-
tara komunikator dan komunikan. Kalau diperhatikan secara etimo_
logis, komnnikasi berasal dari kata ,.to comttticate,,. pengertian dari
comuticotp adalah upaya untuk membuat pendapat, menyatakan pe_
rasaan, menyEunpaikan informasi dan sebagainya agar diketahui atau
dipahami oleh orang lain. Dengan melakukan kegiatan komunikasi,
pembicara (komunikator) ingin menyampaikan ide, gagasan, pikiran
dan perasaannya kepada orang lain yang menjadi lawan bicara (ko_
munikan), sehingga dapat memahami maksud yang disampaikan oleh
pembicara tersebut.

Menurut Rusman, dkk. (2011: 81) ,,komunikasi mengandung makna
menyebarkan informasi, pesan, berita, pengetahuan, dan norma,/nilai_
nilai dengan tujuan untuk menggugahpartisipasi agar yang diberitahukan
tersebut menjadi rnilik bersama (sama makna) antara komunikator
dan komunikan. " Komunikasi yang teiadi memberikan pemahaman
yzlng sama terhadap suatu permasalahan yang dikomunikasikan. Lebih
lanjut Rusman dkk. (2011: 81) menyatakan bahwa,.komunikasi adalah
suatu proses penyampaian pesan (ide, gagasan, dan materi pelajaran)
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dari satu pihak kepada pihak lain agar terjadi saling memengaruhi di
antara keduanya." Komunikasi berfungsi memperoleh saling pengertian
di antara orang yang berkomunikasi, sehingga akan te{adi hubungan
timbal balik yang positif.

Arti lain dari komunikai adalah berbagi (to shore) atau bertukar
(exchange) pendapat, perasaan, informasi dan sebagainya. Menurut Gur-
nitowati dan Maliki "seseorang berkomunikasi dengan menggunakan
kata-kata, dengan kualitas suaranya, dengan badannya, isyarat (gesarre)

dan raut muka (exprusion)" VVarsita (2008: 96). Dalam kehidupan seha-
ri-hari, komunikasi merupakan peristiwa sosial dan terjadi ketika ma-
ntsia berinteraksi dengan manusia lainnya. Jatli, komunikasi adalah
persyaratan kehidupan manusia. Komunikasi merupakan bagian dari
kehidupan sehari-hari manusia, bahkan mempakan manifestasi dari
kehidupan itu sendiri. Manusia sebagai makhluk sosial perlu berkomu-
nikasi dengan manusia lainnya. Hidup manusia akan terasa terasing
dari masyarakat, jika dalam sehari tidak metakukan komunikasi dengan
sesurma manusia. Komunikasi merupakan kebutuhan da:-i kehidupan ma-
nusia. lni berarti bahwa komunikasi merupakan realita pokok dari ke-
hidupan manusia. Komunikasi mempunyai banyak kegunaan dan man-
faat da-lam kehidupan manusia dan tentu komunikasi menjadi sangat
penting dalam kehidupan manusia. Komunikasi merupatan kegiatan
pokok dalam kehidupan sehari-hari manusia, dan peranan komunikasi
sangat yital bagi berhasil tidaknya kita hidup bennasyarakat. Manusia
dapat berkembang dengan baik jika melakukan komunikasi dengan
sesama manusia. Kehidupan manusia akan terasa terpenjara bila tidak
dapat (tidak boleh) berkomunikasi dengan orang lain agak satu hari saja.
Inilah bul<ti, pentingnya komunikasi bagi manusia dalarn kehidupannya.
Melalui komunikasi yang baik, hubungan antara seseorang dan orang
lain semakin dekat. Hubungan antara satu kelompok dengan dan lain
semakin lancar, dan hubungan antara satu Negara dan Negara lain
semakin kuat. Komunikasi merupakan alat untuk mempererat hubungan
antara manusia, tetapi jika komunikasi tidak dilakukan dengan baik,
malah dapat memutuskan hubungan silaturahmi yang sudah ada. Oleh
sebab itu, komunikasi perlu dilakukan secara baik dan benar agar hu-
bungan antara sesama manusia semakin baik.

Menurut Warsita (2008: 99) "Satu hal yang penting untuk diper-
hatikan agar bisa membentuk komunikasi yang efekif dan efisien ialah
pengertian, bahwa komunikasi memiliki beberapa karakteristik pokok
sebagai berikut: (a) komunikasi adatah suatu proses; (b) komunikasi
adalah upaya yang disengaja serta mempunyai tujuan; (c) komunikasi
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menuntut adanya partisipasi dan ke{a sama dari para pelaku yang
terlibat; (d) komunikasi bersifat simbolis; (e) komunikasi bersifat tran-
saksional; dan (0 komunikasi menembus faktor waktu dan ruang.,,

Proses komunikasiyang terjadi dalam kehidupan manusia terdiri dari
beberapa aspek (komponen). Menurut Warsita (2008: 99) ,,komunikasi

sedikitnya melibatkan empat taktor (komponen), yaitu: (a) sumber atau
pengirim pesan/komunikator; (b) pesan/message; (c) media atau saluran
(chonnel); dan (d) penerima/komunikan (audien ce/receiver).,, Keempat
komponen ini merupakan komponen utama dalam proses komunikasi.
Sumber pesan bisa orang yang sedang menyampaikan idenya secara
lisan atau langsung, tetapi bisa saja berupa tulisan yang dikemukakan
oleh orang tersebut secara terhrlis. Dalam komunikasi tentu harus ada
ide atau gagasan atau isi yang disampaikan dalam komunikasi tersebut,
bisa berupa pemikiran, pengetahuan, nilai yang akan disampaikan
kepada orang lain. Proses komunikasi dapat dilakukan melalui lisan
dengan berbicara langsung kepada lawan komunikasi, bisa juga melalui
media untuk menyampaikan ide tegsebut. Komunikasi baru bisa terjadi
jika ada lawan komunikasi ftomunikarr) yaitu yang menerima isi pesan
komunikasi. Dalam proses komunikasi yang terjadi, awalnya seseorzrng
yang berfungsi sebagai komunikan (penerima informasi) bisa berubah
fungsi menjadi komunikator (yang menyampaikan ide dan pemikiran)
dan komunikator berubah fungsi menjadi komunikan. Komunikasi
seperti ini yang disebut dengan komunikasi timbal balik (xomunikasi
sebagai interaksi).

Beberapa faktor yang memengaruhi komunikasi efektif, antara lain:
(1) faktor pengetahuan, semakin luas pengetahuan vang dimiliki sese-
orang, semakin banyak perbendaharaan kata yang dimilki sehingga mem-
permudah berkomunikasi dengan lancar; (2) faktor pengalaman, makin
banyak pengalaman yang dimiliki seseorang menyebabkan terbiasa untuk
menghadapi sesuaru; (3) faktor intelegensi, orang yang intelegensinya
rendah biasanya kurang lancar dalam berbicara karena kurang memiliki
perbendaharaan kata dan bahasa yang baik; (4) faktor kepribadian, orang
yang mempunyai sifat pemalu dan kurang bergaul, biasanya kurang lancar
berbicara dibandingkan dengan orang yang pandai bergaul; dan (5) faktor
biologis, disebabkan karena gangguan organ-organ berbicara sehingga
menimbulkan gangguan dalam berkomunikasi.,, (Warsita, 2008: 99)

Seorang komunikator yang baik, dipengaruhi oleh kelima faktor
tersebut, sehingga dapat melakukan komunikasi secara baik dan efek-
tif. Selain faktor yang berkaitan dengan komunikator, agar komuni-
kasi efektif, diperlukan media/saluran yang digunakan dalam berko-
munikasi, dan perhatian dari komunikan itu sendiri terhadap pesan
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atau isi komunikasi.
Gumitowati dan Maliki mengelompokkan ,.ada dua bentu komuni-

kasi, yaitu: (1) komunikasi lisan atau verbal; (2) komunikasi nonlisan,/
nonverbal" (Warsita, 2008: 100). Komunikasi lisan, mengandung
informasi yang disampaikan secara lisan atau verbal melalui apa yang
diucapkan dari mulut atau dikatakan dan bagaimana mengatakannya.
Arti kata yang diucapkan akan lebih jelas, apabita ucapan itu diikuti
dengan tinggi rendalmya suara, dan lemah lembutnya suara, keras tidak-
nya suara, dan perubahan nada suara. Komunikasi nonlisan,/komunikasi
nonverbal menggunakan isyarat (gestures), gerak gerik (mowment),
sesuaflr barang, cara berpakaian, atau sesuatu yang dapat menunjukkan
perasaan atau (expresaon) pada waktu yang sangat penting, misalnya
pada saat sakit, gembira, stres, dan sebagainya. Komunikasi dengan
menggunaLan isyarat dapat dilakukan dengan baik, jika komunikan
dapat memahami mat<sud isyarat yang digunakan oleh komunikator,
sehingga proses komunikasi dapat bermakna.

b. Model lGmunikosi

Edgar Dale (1946) menyatakan bahwa teori komunikasi merupakan
suatu metode yang paling berguna dalam usaha meningkatkan efekti_
vitas bahan audiovisual. saat itu memang pendekatan dalam teknologi
pendidikan masih condong ke pendekatan media. pendekatan yang pa_
ling berguna untuk memahami dan ;neningkatkan efisiensi di bidang
audiovisual adalah melalui konsep komunikasi. orientasi komunikasi
ini menyebabkan lebih diperhatikannya proses komunikasi secara me_
nyeluruh. Banyak model komunikasi yang dikemukakan oleh para ahli
komunikasi di antaranya:

l. Model komunikasi Claude Shannon and Warren Weaver

Pesan

GAMBAR 3. KOMUNIKASI MODEL SHANNON DAN WEAVER

Model Shannon and Warren Weaver dapat dilihat seperti Gambar 3.
Model komunikasi Shannon dan Weaver ini berasal dari teori Ma_

tematika yang bersifat linear, yaitu mempunyai arah tertentu dan tetap

1

E

Pesan

Sumber Infor-
masi

Trans-
miter Si nyal Penerima Sasaran

Sumber Gangguan
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dari sumber komunikator kepada penerima. proses komunikasi model
ini menginformasikan adanya sumber gangguan yang akan mengurangi
keberhasilan dan kelancaran komunikasi. Komunikator harus mampu
menciptakan beberapa bentuk sinyal-sinyal untuk mengatasi adanya
gangguan dalam proses komunikasi. Komunikator, tidak hanya sekadar
sudah melakukan komunikasi, tetapi juga harus menyadari bahwa da_
lam proses komunikasi berpeluang terjadi gangguan atau hambatan.

2. Model Komunikasi David Berlo

David Berlo mengembangkan model komunikasi seperti gambar di
bawah ini

Sumber
(Sources)

Pengetahuan

Sistem

I

Saluran
(Channct)

Lambang Pengecap

G.{MBAR 4, MODEL KOMUNIKASI DAVID BERLO

Penerima
(Receiver)

Keterampilan

Kebudayaan

Model komunikasi yang dikem'.rkakan David Berlo ini sering juga
disebut orang sebagai model S-M-C-R karena terdiri sumber pesan (So_
urces = S), isi pesan (Massage : M), Saluran komunikasi (Channel :
C), dan Penerima pesan (Receiver : R) Model ini dianggap sebagai
model pembaruan dari model yang dikembangkan oleh Shannon dan
Weaver, karena pada model ini sumber pesan dilengkapi dengan uraian
yang lebih rinci. Demikian juga, pada model ini diuraikan secara isi
pesan yang akan disampaikan, serta saluran pesan sesuai dengan isi pe-
san yang disampaikan. Model ini pada dasamya semakin memperjelas
bahwa dalam proses komunikasi kegiatannya menunjukkan kegiatan
yang dila-kukan dalam teknologi pendidikan.

3. Model Willbur Schramm

Model komunikasi yang dikemukakan oleh Wilbur Schramm me_
modifikasi model yang dikembangkan oleh Shannon dan Weaver yang
didasarkan dari hasil penelitiannya dalam bidang media pembelajaran.
Hasil penelitiannya memperkuat penggunaan media dalam teknologi
pendidikan. Model Komunikasi yang dikembangkan oleh Wilbur Sch-

Pesan
(Mesage)

Keterampilan

Sikap

Kebudayaan

Isi

Unsur

Perlakuan

Struktur

Penglihatan

Pendengaran

Perabaan

Penciuman

Sikap

Pengetahr.ran

Sistem Sosial
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ramm dapat dilihat pada gambar berikut.

Pengirim ) Encoder

GAMBAR 5. MODEL KOMUNTXASI SCHRAMM

Lingkup Pengalaman

Model komunikasi mengalami perkembangan mulai dari konsep
yang sederhana szrmpai kepada konsep komunikasi yang lebih lengkap
dan komplek sehingga masih banyak model komunikasi lairurya yan!
dikemukakan oleh para ahli komunikasi. Fara ahli selalu mencari mo-
del komunikasi yang lebih efekrif.

Terkait perkembangan komunikasi tersebut, Miarso (2004: 115_
119) menjelaskan:

"Pada awalnya teori komunikasi yang paling mendapat perhatian yang
dikemukakan oleh Shannon dan l,Veafer yang sebenarnya merupakan
teori matematis daram komunikasi. seterah teori tersebut timb,:rah teori
komunikasiyang dikemukakan oleh Berlo dan teori ini dianggap merupakan
pembaruan karena implikasinya dalam teknologi pendirli.kan menyef ibkan
dimasukkannya orang dan bahan sebagai sum_ber yang merupakin bagian
integral dari teknologi pendidikan. yang terakhi-r memberikan teori ida_
lah Schramm berpendapat perlunya dilakukan penelitian terus menerus
dalam kaitan antara media komunikasi dan pendidikan, yaitu suatu ka_
wasan teknologi pendidikan. Hal ini juga menunjukkan bahwa teknologi
pendidikan sebagai satuan pengetahuan yang terorganisasikan akan sena_
ntiasa berkem.bang dengan adanya penelitian.

Kegiatan komunikasi yang berupa perilaku komplek dan proses
yang multidisipliner telah lama menjadi objek penelitian ilmuwan. Aki-
batnya ilmu komunikasi dari waktu ke waktu makin berkembang dengan
pesat, ditandai dengan munculnya berbagai model dan teori komunika_
si, antara lain: Claude Shannon dan Warrent Weaver (lg4g), Charles
Osgood and others (1957), Bruce Westley and Malcolm Macelean (1957),
Model SMCR oleh David K.Berlo (1960), Wilbur Scharmm (1973), dan
teori konvergensi D. lawrance Kincait (Ig7g). perkembangan konsep

E

Lingkup Pengalaman

Sinyal Decoder ) Penerima

Umpan Balik

Gangguan
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komunikasi ini diharapkan akan semakin baiknya proses komikasi yang

dilal<sanakan.

2. Teori lnformasi

o. Pengertionlnformosi

Informasi merupakan data, fakta atau apa pun yang dapat digu-

nakan sebagai bahan untuk dapat menghasilkan informasi. Data, fak-

ta, yang ada tersebut diolah untuk dijadikan bahan dalam informasi.
Menurut Rusman, dkk. (2012: 79) menjelaskan bahwa "informasi ia-

lah sejumlah data yang diolah melalui pengolahan data dalam rangka

menguji tingkat kebenarannya dan ketercapaiannya sesuai dengan ke-

butuhan."
Data yang diper<-rleh harus diteliti dan diolah untuk dijadikan se-

bagai bahan informasi. Rusman, dkk. (2012: 79) menjelaskan bahwa
"ada tjga hal penting yang harus diperhatikan dari inforrnasi, yaitu: (1)

informasi merupakan hasil pengolahan data; (2) memberikan makna;
(3) berguna atau bermanfaat." Tidak semua data yang diperoleh dapat
dijadikan sebagai bahan informasi, jika data tersebut tidak akurat, atau
maknanya tidak ada. Oleh sebab itu, data yang akan digunakan sebagai
bahan informasi harus diuji keakuratannya serta manfaatnya sebagai
informasi yang disampaikan.

b. Pengertion Teknologi Informosi

Teknologi informasi sama dengan teknologi lainnya, dan informasi
merupakan komoditas yang diolah dengan teknologi tersebut. Bentul
dari teknclogi adalah kumpulan pengetahuan (knowledge) yang diim.
plementasikan dalam tumpukan kertas (stacked of papers), atau seka.

rang dalam bentuk CD room. Teknologi informasi adalah sarana dar:

prasarana (lrurdwore, sofavore, dan useware) sistem dan metode untul,
memperolah, mengirimkan mengolah, menafsirkan, menyimpan, meng
organisasikan, dan menggunakan data secara bermakna. Teknologi in
formasi merupakan perangkat keras dan perangkat lunak untuk me
laksanakan tugas memproses data, menyimpan, mengambil, menyusun
memanipulasi dan menampilkan data untuk menghasilkan informas
yang berkualitas dan bermanfaal

Menurut Rusman, dkk. (2072:7 4) "teknologi informasi mempunya
pengertian luas yang meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses
pengSunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informa
si." Teknologi informasi pada dasarnya adalah semua kegiatan yan;
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berkaitan dengan upaya menjadikan informasi tersebut dapat diproses,

dikelola untuk dapat dimanfaatkan sebaik mungkin. lcbih lanjut Rus-

man, dkk. (2012: 84-85) mengemukakan bahwa "Teknologi informasi

adalah serangkaian tahapan penanganan informasi, yang meliputi
penciptaan sumber-sumber informasi, pemeliharaal saluran informasi,

seleksi dan transmisi informasi, penerimaan informasi secara selektif,

penyimpanan dan penelusuran informasi, dan penggunaan informasi."

c. Landoson Teori Telaologi lnformosi

Penggrrnaan teknologi informasi dalam pembelajaran diawali oleh
Burrhus Frederick Skinner (1954) dengan konsep pembelajaran terpro-
gram tahun 1958. Skinner membuat sebuah mesin pembelajaran. Me-

sin ini tidak mengajar, tetapi diprogram dengan menggunakan logika
tertentu, sehingga mesin dapat menyajikan materi pembelajaran dan
seolah-olah berinteraksi dengan peserta didik. Berdasarkan teori terse-

but diperoleh prinsip-prinsip pembelajaran, sebagai berikut:
1. Respons peserta didik harus diperkuat secepatrya dan sesering

mungkin;
2. Berikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengontrol laju

kecepatan belajamya sendiri;
3. Perhatikan bahwa peseta didik mengikuti suatu urutan yang kohe-

ren dan terkendalikan; dan
4. Beritahukan kemajuan belajar ppserta didik.

Di samping ini dalam pengembangan sistem dan model pembel-

ajaran berbasis teknologi informasi baik bersifat offline mauptn online

diperlukan pertimbangan, sebagai berikut:
1. Keuntungan, sejauhmana sistem akan memberikan keuntungan

bagi institusi, staf pengajar, pengelola, dan terutama keuntungan
yang akan diperoleh peserta didik dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran;

2. Biaya pengembangan in-frastrukttur serta pengadaan peralatan dan
softw are, tidaklah sedikit;

3. Biaya operasional dan peralatan, suatu sistem akan berjalan apabila
dikelola secara baik;

4. Diperlukan sumber daya manusia, yang memiliki kompetensi dan
integritas yang tinggi untuk mengembangkan dan mengelola ja-
ringan dan sistem pembelajaran.
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c. TEORr EKONOM! DAN MANAIEMEN

l. Teori Ekonomi

Teori ekonomi dibedakan menjadi dua yaitu ekonomi makro dan

mikro. Bagian makro membahas perilaku negara, masyarakat atau ke-

lompok masyarakat. Variabel yang dibahas adalah pendapatan nasio-

nal, kesempatan kerja, pengangguran, inflasi, anggaran pemerintah,

dan sebagainya. Teori ekonomi mikro membahas perilaku agen ekono-

mi kecil, seperti konsumen individual atau sebuah perusahaan, sekolah,

atau satuan pendidikan, dan keluarga.

o. Konstribusi Ekonomi dolom Pendidikon

Objek kajian ilmu ekonomi ada.lah perilaku manusia atau kelompok
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, maka subjek penga-

matan atau kajian ekonomi pendidikan terdiri dari dua hal.
1. Analisis atas nilai ekonomis pendidikan, mengkaji dampak pendi-

dikan terhadap pertumbuhan ekonomi, temtama dalam hal pro-
duktivitas tenaga kerja, mobifrtas penempatan kerja, dan pemera-

taan pendapatan.

2. Analisis atas aspek ekonomis institnisi pendidikan, mengkaji efi-
siensi internal instituisi pendidikan, dan implikasi finansial dari
biaya yang digunakan untuk pengelolaan pendidikan, serta efek-

tivitas pengelolaan sumber daya instituisi pendidikan sebagi bagian
dari manajemen.

Adapun kontribusi pendidikan terhadap pertumbuhan ekonomi da-
pat dilakukan melalui dua cara, antara lain:
1. Pendidikan menciptakan dan menghasilkan pengetahuan baru yang

membawa pengaruh terhadap proses produksi.
2. Pendidikan menjadi sarana dalam proses difusi dan transmisi pe-

ngetahuan, teknologi, dan informasi yang dapat mengubah pola
pikir, bertindak, dan kultur bekerja.

Fungsi ekonomi dalam dunia pendidikan adalah untuk menunjanS
kelancaran proses pendidikan, bukan merupakan modal untuk dikem-
bangkan, dan bukan juga untuk mendapatkan keuntungan. Dengan de-

mikirn, kegunaan ekonomi dalam pendidikan terbatas pada hal-hal be-
rikut:
1. Untuk membeli keperluan pendidikan yang tidak dapat dibuat sen-

diri atau bersama-sama peserta didik, seperti: strana, prasarana,
media, alat peraga;
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2. Untuk pengadaan segala perlengkapan gedung, seperti: air, Iistrik,
telepon, televisi, radio, komputer, dan sebagainya;

3. Membayar jasa segala kegiatan pendidikan;
4. Memenuhi kebunrhan dasar dan keamanan pengelola pendidikan;
5. Meningkatkan motivasi kerja; dan
6. Membuat para pengelola pendidikan lebih bersemangat dan bergai-

rah kerja.

b. Kontribusi Teori Ekonomi dolom Teknologi Pembelojoron

Manusia dapat mengenali, menghasilkan, dan melaku-kan segala se-

suatu dalam rangka memenuhi kebutuhannya dengan baik, sehingga
untuk itu manusia perlu belajar. Untuk dapat belajar secara efektif dan
efisien perlu memanfaatkan beraneka ragam sumber belajar. Tekno-
logi pembelajaran bempaya untuk merancang, mengembangkan, dan
memanfaatl<an aneka sumber belajar, sehingga dapat memudahkan
atau memfasilitasi seseorang untuk belajar. Dengan demikian teknolo-
gi pembelajaran diperlukan unnrk dapat menjangkau peserta didik di
mana pun mereka berada. Kontribusi teori ekonomi dalam teknologi
pembelajaran yaitu menekankan pada proses unh:k memperoleh nilai
tambah seperti:
1. Meningkatkan efisiensi pendidikan

Efisiensi adalah penggunaan dana yang harganya sesuai atau lebih
kecil daripada produksi dan layanan pendidikan yang telah diren-
canakan. Faktor utama yang diperhatikan dalam menentukan
tingkat efisiensi pendidikan adalah penggunaan uirng, proses ke-
giatan, dan hasil kegiatan. Dengan demikiar-r, efisiensi pendidikan
merupakan kesepadanan antara waktu, biaya, dan tenaga yang
digunakan dengan hasil yang diperoleh.

2. Meningkatkan efektivitas pendidikan
Suatu kegiatan dikatakan efektif apabila kegiatan tersebut dapat
diselesaikan pada waktu yang tepat dan mencapai tujuan yang di-
inginkan. Untuk mengukur efektivitas hasil suatu kegiatan pembel-
ajaran, biasanya dilakukan melalui keterampilan kognitif peserta
didik sebelum dan sesudah melakukan kegiatan. Efektivitas biaya
pendidikan berarti biaya itu hanya digunakan dan diarahkan untuk
mencapai tujuan pendidikan dengan tepat waktu. Analisis biaya
efektivitas merupakan salah satu teknik untuk melihat efektivitas
dan efisiensi penggunaan dana yang dikeluarkan.

3. Meningkatkan produktivitas pendidikan
Produktivitas pendidikan adalah hasilnya bertambah, dengan pe-
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ngurangan masukan, atau tanpa pertambahan masukan, atau de-

rgan tambahan masukan sedikit, tetapi Pertambahan hasilnya lebih

besar, atau pertambahan masukan yang banyak dengan hasil yang

jauh lebih banyak.

Berkaitan dengan peranan teknologi pembelajaran yang mempu-

nyai potensi untuk meningkatkan produktivitas pendidikan dengan ja-

lan:
1. mempercepat tahap belajar;

2. membantu guru untuk menggunakan waktunya secara lebih baik;

3. mengurangi beban guru dalam menyajikan informaasi sehingga

guru dapat membina dan mengembangkan kegairahan belajar pe-

serta didik; dan
4. mempercepat proses pembelajaran.

Agar peserta didik mampu menghadapi perubahan yang cepat, sa-

lah satu caranya adalah belajar secara cepat. Kecepatan dalam belajar
dapat dilakukan antara lain dengan memperhatikan prinsip-prinsip be-

rikut:
1. belajar bagaimana belajar;
2. memahami dengan baik teknik belajar sendiri;
3. memiliki kemampuan/keterampilan dalammemanfatkan teknologi

informasi;
4. mengkaji informasi dengan cepat, memaharninya, dan diingat de-

ngan baik; dan

5. Meningkatkan kualitas pembelajaran.

2. Teori Manajemen

Salah satu bidang kajian yang menonjol dari teori manajemen ini
adalah teori sistem yang ber^oandangan bahwa analisis suatu perrna-

salahan melalui penggabungan bagian-bagian ke dalam satu kesatuan

yang lebih bermalna. Apa yang dulu dikembangkan dalam sistem orga-

nik, kemudian dikembangkan orang menjadi teori sistem umum. Teori

sistem umum ini merupakan pengembangan ilmiah mengenai sesuatu

secara uruh (menyeluruh).

Sistem sebagai pasangan unsur-unsur yang saling berhubungan

saftl sama lain dengan lingkungannya, sehingga mencari prinsip-prinsip
pemersatu. Heinich (1970: 105) mengemukakan bahwa "kegunaan
teori sistem dalam ilmu dasar adalah untuk memperoleh penjelasan

yang lebih baik terhadap gejala-gejala yang ada, sedangkan dalam

p
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ilmu terapan berguna untuk mengetahui aturan yang memungkinkan

pengelolaan peristiwa alamiah atau buatan Suna kepentingan hidup

manusia." Heinich juga mengemukakan bahwa teori pembelajaran per-

lu dikembangkan dengan metodologi sistem, yaitu: (1) penelitian terha-

dap masalah sistem yang terorganisasi untuk mendapatkan pemecahan

masalah yang paling menguntungkan kebutuhan organisasi; (2) dilaku-

kan oleh tim yang memiliki Iatar belakang disiplin ilmu yang berbeda-

beda; dan (3) dengan menerapkan metode il.miah. Teknologi pendidikan

di samping menerapkan korsep sistem juga menggunakan metodologi

sistem seperti pendekatan sistem, analisis sistem, serta analisis manfaat

biaya dan analisis efektivitas biaya dalam pendidikan. Hoban mengemu-

kakan bahwa "perlunya konsep sistem dalam pendidikan berguna, yaitu:
(1) adanya komponen dalam sistem; (2) integrasi di antara komponen

itu; dan (3) peningkatan efisiensi sistem (Miarso,2004:120).

Penerapan pendekatan sistem dalam bidang teknologi pendidikan

mempunyai pengaruh terhadap perkembangan teknologi pembelajaran.

Miarso (2004: 121) mengemukakan bahwa Konsepsi pendekatan sistem

memengaruhi perkembangan bidang teknologi pendidikan, sebagai be-

rikut:
a. Teknologi pendidikan merupakan suatu proses bukan produk;

b. Teknologi pendidikan menerapkan pendekatan sistem untuk pem-

belajaran dengan melakukan analisis, pengembangan, dan evaluasi;

c. Teknologi pendidikan mengintegrasikan sumber insani dan non-in-

sani;

d. Kegiatan analisis, pengembangan, dan evaluasi memerlukan sumber

insani yang dipersiapkan/mempunyai tanggung jawab khusus; dan

e. Teknologi pendidikan lebih dari sekadar jumlah komponen-kom-
ponen melainkan kombinasi fungsi dan sumber dalam proses yang

sistematis dan menghasilkan sesuatu yang baru-yang tidak dapat

dihasilkan oleh masing-masing komponen secara terpisah.

Berdasarkan konsep teoretis dari berbagai ilmu dasar yang relevan

denghn teknologi pendidikan, maka sebagai suatu ilmu terapan teknologi
pendidikan, telah memiliki pondasi yang kuat dalam pengembangan

dan penerapannya. Teknologi pendidikan memiliki dasar ilmu yang

kuat untuk dapat mengembangkan dan mencari inovasi baru dalam me-

ningkatkan kualitas pendidikan di masa yang akan datang.
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